BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian
1. SMAN 1 Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara
a. Sejarah Singkat

SMAN 1 Sungai Pandan terletak di jalan Banyu Tajun Pangkalan
No. 77 Alabio 71455 Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu
Sungai Utara. Sekolah ini berdiri sejak 1986 dengan surat keputusan
Mentri Depdikbud RI yang bernama Soetanto Wirjoprasonto No
0601/c/ 1985, pada tanggal 22 Nopember 1985 pada jam 07.30 s/d
14.15 Wita. Dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS): 301150704006
dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 30302543.

Kurang lebih 32 tahun yang lalu sekolah ini didirikan atas usulan
dari masyarakat setempat yang mana dahulunya bagi anak-anak yang
telah lulus pendidikan Sekolah Menengah Pertama kalau ingin
melanjutkan pendidikan harus keluar daerah lingkungan masyarakat
setempat, dengan adanya SMAN 1 ini berdiri maka ini adalah sekolah
pertama yang ada berbasis Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di
Kecamatan Sungai Pandan. Dengan demikian dapat memudahkan
pembelajaran bagi anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikan
khususnya masyarakat setempat dan umumnya untuk masyarakat Hulu

Sungai Utara.
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b. Kepemimpinan SMAN 1 Sungai Pandan
Kepemimpinan yang ada di SMAN 1 Sungai Pandan dari awal
mulai berdirinya sekolah sampai sekarang sudah menempuh tujuh
periode yang rinciannya sebagai berikut:
1) Drs. Imberan, NIP (130206352) bertugas dari tanggal 01-06-1986
sampai dengan 30-06-1987.
2) Drs. Achmad Maserani. M, NIP (130162173) bertugas dari tanggal
01-07-1987 sampai dengan 28-02-1993.
3) Drs. M. Sanit Seman, NIP (130220795) bertugas dari tanggal 01-03-
1993 sampai dengan 31-05-1997.
4) Drs. Humam Sangaji, NIP (130684059) bertugas dari tanggal 01-06-
1997 sampai dengan 23-12-1999.
5) Drs. Ahdiat Gazali R, SH, NIP (131847472) bertugas dari 24-12-
1999 sampai dengan 13-08-2003.
6) Drs. H. Bahruddin J, SH, NIP (196011051987031012) bertugas dari
13-08-2003 sampai dengan 25-01-2016.
7) Drs. Syarifani, NIP (195809161984031011) bertugas dari tanggal
26-01-2016 sampai dengan sekarang.
c. Visi dan Misi
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era
informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap

pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus
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peluang itu. SMA Negeri 1 Sungai Pandan memiliki citra moral yang

menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang yang

diwujudkan dalam Visi sekolah "Menjadi sekolah unggul, berprestasi,
religius, berkarakter dan peduli lingkungan”.

Visi yang telah diuraikan tersebut mencerminkan cita-cita sekolah
yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi sekolah,
sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. Untuk mewujudkannya,
sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam
Misi sekolah sebagai berikut:

1) Melaksanakan program pembelajaran dengan pendekatan scientific
untuk menghasilkan peserta didik yang unggul dalam prestasi
akademik dan nonakademik.

2) Melaksanakan pendidikan budaya dan karakter bangsa,
berkepribadian dan berakhlak mulia.

3) Terwujudnya warga sekolah yang beriman dan bertaqwa

4) Menumbuhkan sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan,
pencegahan pencemaran dan Kkerusakan lingkungan melalui
pembelajaran dan pembiasaan.

. Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sungai Pandan

Sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 1 Sungai Pandan
diantaranya adalah lokasi jumlah keseluruhan (tanah) seluas 15.000
(M?), satu buah ruang Kepala Sekolah, satu buah ruang Tata Usaha,

satu buah ruang Guru, 24 buah ruang Kelas, satu buah ruang
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Keterampilan juga digunakan untuk ruang Guru, satu buah ruang
Laboraturium IPA/Kimia, satu buah Laboratorium Fisika, satu buah
Laboratorium Komputer, 2 buah Perpustakaan dengan rincian satu buah
digunakan untuk ruang Praktek TB, satu buah bangunan Mushalla, 2
buah WC Guru/Karyawan dan 14 WC siswa putera dan puteri.

Adapun sarana yang dibutuhkan atau diperlukan diantaranya
pagar sekolah, ruangan Laboratorium Biologi dan laboratorium Bahasa,
pemasangan bataco di halaman sekolah dan lapangan upacara.

. Keadaan Pengajar dan pembantu SMAN 1 Sungai Pandan

Jumlah keseluruhan guru pengajar yang ada di SMAN 1 Sungai

Pandan yaitu 54 orang dengan rincian:

1) 26 guru tetap bersertifikat.

2) 7 guru tetap (tidak bersertifikat).

3) 13 guru honorer.

4) 8 guru yang menambah jam pelajaran dari sekolah lain.

Adapun untuk Tenaga Administrasi jumlah keseluruhannya 15
orang dengan rincian:

1) 4 orang Kepala Tenaga Administrasi

2) 11 orang Tenaga Administrasi honorer.

. Keadaan Siswa SMAN 1 Sungai Pandan

Dilihat dari tahun ke tahun jumlah siswa yang bersekolah di

SMAN 1 Sungai Pandan ini semakin banyak terbukti dengan
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bertambahnya ruang belajar siswa, tenaga pengajar dan lainnya.
Adapun jumlah siswa keseluruhan ada 664 dengan rincian:
1) Jumlah siswa kelas X: 240 siswa, 110 laki-laki dan 130 perempuan.
2) Jumlah siswa kelas XI: 237 siswa, 92 laki-laki dan 145 perempuan.
3) Jumlah siswa kelas XII: 187 siswa, 61 laki-laki dan 126 perempuan.
Adapun formasi kelas yang digunakan berjumlah 23 dengan
rincian:
1) Formasi kelas X, yaitu ada 3 buah kelas IPA dan 5 buah kelas IPS.
2) Formasi kelas XI, yaitu ada 3 buah kelas IPA dan 5 buah kelas IPS.
3) Formasi kelas XII, yaitu ada 3 buah kelas MIPA dan 4 buah kelas
IPS.
2. SMAN 1 Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara
a. Sejarah Singkat
SMAN 1 Amuntai terletak di jalan Sukmaraga No. 325 RT. 07
Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten
Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimantan Selatan. Klasifikasi Geografis
Perkotaan, Kode Pos 71418. Berdiri pada tahun 1960, status Sekolah
Negeri, Akreditasi Sekolah A, dengan No. SK Status Sekolah:
1823/C.C4/LL/2009 Tgl/BIn/Th : 24/06/2009. NPSN : 30302556. NSS :
301150701001, dengan nomor sertifikasi: 17.06.05.16.4.00013, tanggal
sertifikasi: 26 Maret 1990, Luas tanah: 5.700 m?, Luas Bangunan: 2.880

m?, Luas Perkarangan: 1.458m? dan Luas lapangan Olahraga: 1.362 m?.
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Pada tahun 1960 berdirinya SMAN 1 Amuntai atas musyawarah
masyarakat dan pemerintah setempat karena SMAN 1 Amuntai ini yang
pertama ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara dan yang tertua. Dengan
adanya SMAN diharapkan anak-anak yang bersekolah bisa melanjutkan
pendidikan di daerah sekitar amuntai. Samapai berdirinya sekarang
SMAN 1 Amuntai ini menjadi salah satu sekolah favorit dan rujukan
bagi sekolah lainnya. Dengan berbagai prestasi dan pencapaian yang
didapat dari tahun ketahun serta selalu meningkatkan mutu dalam
pendidikan dan segi lainnya.

. Kepemimpinan SMAN 1 Amuntai

Kepemimpinan yang ada di SMAN 1 Amuntai dari awal mulai
berdirinya sekolah sampai sekarang sudah menempuh delapan periode
yang rinciannya sebagai berikut:

1) Iskandar bertugas dari tahun 1960 sampai dengan tahun 1965.

2) Zainoeri bertugas dari tahun 1965 sampai dengan tahun 1980.

3) H. Fuad, B.A bertugas dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1984.

4) Drs. H. Iberamsyah bertugas dari tahun 1984 sampai dengan tahun
1993.

5) Drs. H. Syamsuri bertugas dari tahun 1993 sampai dengan tahun
1997.

6) Drs. Sanit Seman bertugas dari tahun 1997 sampai dengan tahun

1998.
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7) Drs. H. Humam Sangaji bertugas dari tahun 1998 sampai dengan
tahun 2011.
8) Drs. H. Ahdiat Ghazali R, SH., MH bertugas dari tahun 2011 sampai
dengan sekarang.
c. Visi dan Misi
1) Visi Sekolah
SMA mewujudkan sekolah yang unggul di bidang IPTEK dan
IMTAQ serta peduli lingkungan dengan indikator sebagai berikut:
a) Unggul dalam penguasaan materi pelajaran.
b) Unggul dalam lomba olahraga.
c) Siap membentuk budipekerti yang luhur.
d) Siap menghantarkan peserta didik yang terampil dan mandiri.
2) Misi Sekolah
Unggul dalam mutu berdasarkan penguasaan IPTEK yang
dilandasi IMTAQ yang mantap dengan rumusan sebagai berikut:
a) Meningkatkan  efektivitas  pembelajaran  dan  kegiatan
ekstakurikuler.
b) Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik yang
mampu berkompetisi di tingkat regional maupun nasional.
¢) Meningkatkan disiplin, pelayanan dan profesionalisme yang

berbasis karakter.
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d) Mengoptimalkan ~ pemanfaatan, = perawatan,  pemeliharaan
lingkungan dan sarana prasarana yang ada serta berupaya
melengkapi dengan skala prioritas.

e) Mempererat hubungan baik dengan pemerintah/instansi terkait
dan masyarakat.

d. Sarana dan Prasarana

Dalam rangka menunjang proses belajar mengajar SMA Negeri 1
Amuntai sudah menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang
kegiatan belajar dan mengajar. Sarana dan prasarana yang saat ini
disediakan oleh sekolah adalah 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Tata
Usaha, 1 ruang Waka Kurd an kesiswaan, 1 ruang Waka Sapras dan
Humas, 1 ruang Guru, 2 ruang BP/BK, 24 ruang Kelas, 1 ruang Lab.
Kimia, 1 ruang Lab. Fisika, 1 ruang Lab. Biologi, 3 ruang Lab. Bahasa,
2 ruang Komputer, 1 ruang Musik, 1 ruang Kriya, 2 ruang UKS, 1
ruang OSIS, 1 buah (3 ruang) Aula, 2 lantai Perpustakaan, 8 buah
Kantin Sekolah, 1 buah Toko Koperasi, 2 buah WC Guru, 14 buah WC
Siswa, 1 buah (2 ruang) Putra dan Putri Mushalla, 2 buah (putra dan
putri) Tempat Wudhu, 1 buah Ruang Ganti Pakaian, 3 buah lapangan
Olahraga, 2 buah Tempat Parkir Siswa, 1 buah tempat Parkir Guru roda
dua, 1 buah tempat parker guru roda empat, 1 buah ruang Pramuka dan

1 buah Gudang.
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e. Keadaan Pengajar dan Pembantu
Pendidik dan tenaga kerja pada SMAN 1 Amuntai berjumlah 50
orang, dengan rincian sebagai berikut:
1) Guru tetap (PNS) berjumlah 41 orang, 15 guru yang berpendidikan
Strata 2 (S2), 26 guru yang berpendidikan Strata 1 (S1).
2) Guru tidak tetap (honorer) berjumlah 9 orang semuanya
berpendidikan Strata 1 (S1).
3) Tenaga kependidikan (TU) berjumlah 5 orang.
4) Satpam berjumlah 2 orang.
5) Petugas kebersihan di lingkungan sekolah berjumlah 3 orang.
6) Penjaga malam (wakar) berjumlah 2 orang.
f. Keadaan Siswa
Jumlah keseluruhan siswa di SMAN 1 Amuntai berjumlah 622
orang, dengan rincian sebagai berikut:
1) Kelas X jumlah keseluruhan siswa 189 orang dengan pembagian 3
kelas X IPS dan 4 kelas X MIPA.
2) Kelas XI jumlah keseluruhan siswa 241 orang dengan pembagian 3
kelas XI IPS dan 4 kelas XI MIPA.
3) Kelas XII jumlah keseluruhan siswa 192 orang dengan pembagian 5

kelas XII IPS dan 4 kelas XII MIPA.
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3. SMAN 1 Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara
a. Sejarah Singkat

SMAN 1 Amuntai Utara terletak di Jalan Amuntai-Tanjung KM
7,5, RT. 03 Desa Teluk Daun Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Kode Pos 71471, No Akte Pendirian Terakhir: SK
DIKNAS HSU No. 63 Tahun 2012, Tahun berdiri Sekolah: SK Bupati
No. 271 Tahun 2012, berstatus Negeri, NSS: 301150707009, NPSN:
69754213, Tanggal SK Pendirian 2037-02-06, Status Kepemilikan:
Pemerintah Daerah, Tanggal SK Izin Operasional: 2036-02-07.

SMAN 1 Amuntai Utara yang terletak di Desa Teluk Daun ini
letaknya bersebelahan dengan perbatasan Tanjung Kabupaten
Tabalong, pada dasarnya sekolah ini adalah untuk mempermudah anak-
anak SMP dan sederajat yang ingin melanjutkan kebidang pendidikan
selanjutnya (SMA), karena di wilayah ini persekolahan yang ada
hanyalah dari jenjang TK, SD sederajat, SMP sederajat. Pada tahun
2012 baru ada inisiatif pemerintah dan masyarakat untuk mengadakan
pembelajaran di tingkat SMA, agar anak-anak yang bersekolah tidak
terlalu jauh untuk pergi ke sekolah yang ada di Amuntai Tengah
maupung yang ada di wilayah Kabupaten Tabalong tanjung. Dengan
adanya ini diharapkan nantinya pembelajaran yang ada dapat
memotivasi masyarakat setempat belajar tidak perlu ke luar daerah,

karena pendidikanpun butuh waktu dan tenaga.
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Kepemimpinan
Kepemimpinan yang ada di SMAN 1 Amuntai Utara dari awal

mulai berdirinya sekolah sampai sekarang ada dua periode yang

rinciannya sebagai berikut:

1) Drs. Syarifani, NIP (195809161984031011) bertugas dari 2012
sampai dengan tanggal 28-02-2015.

2) Drs. Bahruddin Jantra, SH, MM, NIP (19601105198703012)
bertugas dari tanggal 01-03-2015 sampai dengan sekarang.

Visi dan Misi

1) Visi SMAN 1 Amuntai Utara, yaitu Berkarakter, Cerdas dan
Terampil dalam Bertindak.

2) Misi SMAN 1 Amuntai Utara, yaitu:

a) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, melalui pola integrasi dalam kegiatan intra dan ekstra
kurikuler.

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
berdaya guna dan berhasil guna.

¢) Menumbuhkan semangat keunggulan / prestasi dalam bidang
akademik dan non akademik.

d) Meningkatkan sumber daya manusia dan pengoptimalan kinerja
warga sekolah.

e) Menumbuhkan rasa memiliki dan semangat kekeluargaan.
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f) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga
terwujud lingkungan yang kondusif.
d. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Amuntai Utara yang
berdiri di atas wilayah 10.000 m?, 1 buah ruang BP/ BK, 1 buah gudang
sekolah, 1 buah ruangan Koperasi sekolah, 1 buah ruang Laboratorium

Biologi, 1 buah ruang empat (4), 1 buah ruang lima (5), 1 buah ruang

Guru, 1 buah ruang Kepala Sekolah, 1 buah ruang TU, 1 buah ruang

UKS, 1 buah WC Guru Laki-laki, 1 buah WC Guru Perempuan, 1 buah

WC Putra, 1 buah WC Putri, 1 buah ruang Kelas X A, 1 buah ruang

Kelas X B, 1 buah ruang Kelas XI IPA, 1 buah ruang Kelas XI IPS, 1

buah ruang Kelas XII IPA, 1 buah ruang Kelas XII IPS.

e. Keadaan Pengajar
Data pendidik dan kependidikan di SMAN 1 Amuntai Utara dapat
dilihat di bawah ini:

1) Jumlah keseluruhan tenaga pendidik di SMAN 1 Amuntai Utara
adalah 27 orang.

2) Pendidikan guru pengajar Strata 2 (S2) ada 1 orang, pendidikan guru
pengajar Strata 1 (S1) berjumlah 22 orang, pendidikan guru pengajar
SMA sederajat ada 4 orang.

3) Guru pengajar yang berstatus tetap (PNS) berjumlah 15 orang,
sedangkan guru yang berstatus tidak tetap (Honorer) berjumlah 12

orang.
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f. Keadaan Siswa
Data siswa yang ada di SMAN 1 Amuntai Utara pada umumnya
dari tahun ketahun selalu meningkat hingga saat ini, jumlah keseluruhan
siswa yang aktif pada tahun 2018 yaitu 83 orang, 36 laki-laki dan 47
perempuan, dapat dilihat pada rincian di bawah ini,
1) Jumlah siswa yang belajar di Kelas X A 12 orang.
2) Jumlah siswa yang belajar di Kelas X B 13 orang.
3) Jumlah siswa yang belajar di Kelas XI IPA 18 orang.
4) Jumlah siswa yang belajar di Kelas XI IPS 15 orang.
5) Jumlah siswa yang belajar di Kelas XII IPA 12 orang.

6) Jumlah siswa yang belajar di Kelas XII IPA 13 orang.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian ini meliputi tiga SMAN di Kabupaten Hulu
Sungai Utara. Adapun ketiga SMAN di Kabupaten Hulu Sungai Utara
tersebut, yaitu SMAN 1 Sungai Pandan, SMAN 1 Amuntai dan SMAN 1
Amuntai Utara.
1. Pengamalan Ibadah Shalat pada Siswa di Tiga SMAN di Kabupaten Hulu
Sungai Utara, yaitu:
a. SMAN 1 Sungai Pandan
MM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya melakukan shalat ada yang di awal waktu dan ada juga di
pertengahan waktu, serta ada juga di peujung waktu. Kalau saya
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melakukan shalat di awal waktu, itu biasanya saya tidak sibuk
atau tidak melakukan pekerjaan yang lainnya dan kalau saya
melakukan shalat di pertengahan atau di perujung waktu, itu
biasanya saya melakukan pekerjaan yang lain. Saya tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu. Sesibuk-sibuknya saya di dalam
melakukan pekerjaan lainnya, saya selalu mengerjakan shalat,
tetapi mengerjakan shalatnya bisa di awal waktu shalat, bisa juga
di pertengahan waktu shalat, dan bisa juga di perujung waktu
shalat. Kalau saya tidak sibuk, saya selalu shalat berjemaah di
masjid dan kalau saya sibuk, saya mengerjakannya sendiri atau
bisa berjemaah juga, tetapi berjemaahnya bersama teman atau
siapa saja yang belum mengerjakan shalat.”

JU (Orang Tua Siswa MM) memaparkan juga mengenai
pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan
oleh anaknya, bahwa:

“Anak saya mengerjakan shalat lima waktu. Adapun mengenai
waktunya, apakah ia mengerjakan shalatnya di awal waktu atau
dipertengahan waktu atau diakhir waktu, saya tidak begitu
mengetahuinya. Anak saya tidak pernah meninggalkan shalat lima
waktu. Ini saya yakin, karena dari kecil sudah dididik oleh saya
dan istri saya tentang penamalan shalat lima waktu. Anak saya
sering shalat berjemaah di masjid, tetapi ada juga shalatnya di
rumah. la mengerjakan shalat di rumah, karena baru datang dari
sekolah atau kegiatan lannya yang menyebabkan ia terlambat
shalat berjemaah di masjid. Kalau saja ia ada di rumah, maka ia
selalu shalat di masjid. Itu yang saya ketahui.””

Pemaparan dari MM siswa kelas X dan orang tuanya mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13
dan 14 Februari 2018, bahwa:

“MM (Siswa Kelas X) telah mengerjakan shalat lima waktu.

Adapun waktu pengerjaan shalat lima waktunya, ada yang di awal
waktu, ada juga di pertengahan waktu, dan ada juga di akhir

"Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.

“Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.
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waktu. Jika ia mengerjakan shalat di awal waktu, itu dikarenakan
Ia tidak sibuk atau tidak mengerjakan pekerjaan yang lainnya dan
jika ia mengerjakan shalat di pertengahan atau di akhir waktu, itu
dikarenakan ia sibuk atau mengerjakan pekerjaan lainnya. la
tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu. Sesibuk-sibuknya
ia di dalam melakukan pekerjaan, ia selalu mengerjakan shalat. la
juga selalu shalat berjemaah di masjid dan kalau ia sibuk, maka ia
mengerjakannya sendiri atau bisa berjemaah juga, tetapi
berjemaahnya bersama teman-temannya atau seseorang yang ada
di dekatnya dan orang tersebut belum mengerjakan shalat.”
Pemaparan dari MM selaku siswa kelas X SMAN 1 Sei Pandan
dan orang tuanya, serta observasi penulis di lapangan mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat disimpulkan, bahwa MM selaku siswa
kelas X SMAN 1 Sei Pandan telah mengerjakan shalat lima waktu.
Adapun waktu pengerjaan shalat lima waktunya, ada yang di awal
waktu, ada juga di pertengahan waktu, dan ada juga di akhir waktu. Jika
ia mengerjakan shalat di awal waktu, itu dikarenakan ia tidak sibuk atau
tidak mengerjakan pekerjaan yang lainnya dan jika ia mengerjakan
shalat di pertengahan atau di akhir waktu, itu dikarenakan ia sibuk atau
mengerjakan pekerjaan lainnya. la tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu. Sesibuk-sibuknya ia di dalam melakukan pekerjaan, ia
selalu mengerjakan shalat. la juga selalu shalat berjemaah di masjid dan
kalau ia sibuk, maka ia mengerjakannya sendiri atau bisa berjemaah

juga, tetapi berjemaahnya bersama teman-temannya atau seseorang

yang ada di dekatnya dan orang tersebut belum mengerjakan shalat.

%Observasi pada Hari Selasa dan Hari Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal
14 Februari 2018.
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AS (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai pengamalan ibadah

shalatnya, bahwa:

“Saya selalu mengerjakan shalat lima waktu dan saya tidak
pernah ketinggalan shalat lima waktunya. Saya biasanya
mengerjakan shalatnya di awal waktu dan selalu ikut berjemaah di
masjid. Walaupun sesibuk-sibuknya saya, saya tinggalkan
pekerjaan saya tersebut dan mengerjakan atau ikut shalat
berjemaah di masjid.”

SW (Orang Tua Siswa AS) memaparkan juga mengenai

pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan

oleh anaknya, bahwa:

“Anak saya AS itu rajin sekali di dalam mengerjakan shalat lima
waktu dan ia selalu menjaga shalat lima waktunya. la terbiasa
mengerjakan shalatnya di awal waktu dan selalu ikut berjemaah di
masjid. Walaupun ia sibuk, ia tinggalkan pekerjaannya tersebut
dan ikut mengerjakan shalat berjemaah di masjid.”5

Pemaparan dari AS siswa kelas XII dan orang tuanya mengenai

pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di

lapangan pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15

dan 16 Februari 2018, bahwa:

“AS (Siswa Kelas XII) selalu mengerjakan shalat lima waktu
secara berjemaah di masjid. la juga sudah terbiasa mengerjakan
shalat lima waktu di awal waktu dan selalu ikut berjemaah di
masjid. Walaupun ia sibuk, ia tinggalkan pekerjaannya tersebut
dan ikut mengerjakan shalat berjemaah di masjid.”6

*Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.

*Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.

®Observasi pada Hari Kamis dan Hari Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan Tanggal

16 Februari 2018.
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Pemaparan dari AS selaku siswa kelas XII SMAN Sei Pandan dan
orang tuanya, serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan
ibadah shalat dapat disimpulkan, bahwa AS selaku siswa kelas XII
SMAN 1 Sei Pandan selalu mengerjakan shalat lima waktu secara
berjemaah di masjid. la juga sudah terbiasa mengerjakan shalat lima
waktu di awal waktu dan selalu ikut berjemaah di masjid. Walaupun ia
sibuk, ia tinggalkan pekerjaannya tersebut dan ikut mengerjakan shalat
berjemaah di masjid.

JU (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya jarang mengerjakan shalat berjemaah di masjid dan saya

biasanya mengerjakan shalat di rumah. Saya tidak pernah

meninggalkan shalat lima waktu. Adapun pengerjaan shalatnya di

dalam waktu shalat tersebut. Bapak dan ibu selalu mengajarkan

kepada saya agar jangan sekali-kali meninggalkan shalat lima
waktu.”’

KL (Orang Tua Siswa JU) memaparkan juga mengenai
pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan
oleh anaknya, bahwa:

“Anak saya JU selalu mengerjakan shalat lima waktu. Adapun

pengerjaan shalat lima waktunya tidak selalu di masjid. la terlalu

sibuk dengan kegiatannya dan saya berpesan kepadanya, bahwa
sesibuk-sibuk apapun pekerjaan mu, jangan sampai meninggalkan
shalat lima waktu. la shalat berjemaah di masjid pada waktu
shalat magrib, shalat isya, dan shalat subuh. Adapun waktu juhur
di sekolah dan waktu asharnya bisa di tempat temannya atau

tempat dimana ia mengerjakan tugas sekolahnya atau kegiatan
lainnya.”®

"Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.

8\Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.
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Pemaparan dari JU siswa kelas X dan orang tuanya mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada Hari Sabtu dan Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17
dan 18 Februari 2018, bahwa:

“JU (Siswa Kelas X) selalu mengerjakan shalat lima waktu.

Adapun pengerjaan shalat lima waktunya tidak selalu di masjid.

la terlalu sibuk dengan kegiatannya, tetapi sesibuk-sibuk apapun

pekerjaannya, ia tetap menjaga shalatnya dan tidak pernah
meninggalkannya. JU shalat berjemaah di masjid pada waktu
shalat magrib, shalat isya, dan shalat subuh. Adapun waktu juhur

di sekolah dan waktu asharnya bisa di tempat temannya atau

tempat dimana ia mengerjakan tugas sekolahnya atau kegiatan

lainnya.”®

Pemaparan dari JU selaku siswa kelas X SMAN Sei Pandan dan
orang tuanya, serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan
ibadah shalat dapat disimpulkan, bahwa JU selaku siswa kelas X
SMAN 1 Sei Pandan selalu mengerjakan shalat lima waktu. Adapun
pengerjaan shalat lima waktunya tidak selalu di masjid. la terlalu sibuk
dengan kegiatannya, tetapi sesibuk-sibuk apapun pekerjaannya, ia tetap
menjaga shalatnya dan tidak pernah meninggalkannya.

AL (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya melakukan shalat ada yang di awal waktu dan ada juga di

pertengahan waktu, serta ada juga di peujung waktu. Kalau saya

melakukan shalat di awal waktu, itu biasanya saya tidak sibuk
atau tidak melakukan pekerjaan yang lainnya dan kalau saya
melakukan shalat di pertengahan atau di perujung waktu, itu

biasanya saya melakukan pekerjaan yang lain. Saya tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu. Sesibuk-sibuknya saya di dalam

%Observasi pada Hari Sabtu dan Hari Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan Tanggal
18 Februari 2018.
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melakukan pekerjaan lainnya, saya selalu mengerjakan shalat,
tetapi mengerjakan shalatnya bisa di awal waktu shalat, bisa juga
di pertengahan waktu shalat, dan bisa juga di perujung waktu
shalat. Kalau saya tidak sibuk, saya selalu shalat berjemaah di
masjid dan kalau saya sibuk, saya mengerjakannya sendiri atau
bisa berjemaah juga, tetapi berjemaahnya bersama teman atau
siapa saja yang belum mengerjakan shalat.”*°

LK (Orang Tua Siswa AL) memaparkan juga mengenai
pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan
oleh anaknya, bahwa:

“Anak saya mengerjakan shalat lima waktu. Adapun mengenai
waktunya, apakah ia mengerjakan shalatnya di awal waktu atau
dipertengahan waktu atau diakhir waktu, saya tidak begitu
mengetahuinya. Anak saya tidak pernah meninggalkan shalat lima
waktu. Ini saya yakin, karena dari kecil sudah dididik oleh saya
dan istri saya tentang penamalan shalat lima waktu. Anak saya
sering shalat berjemaah di masjid, tetapi ada juga shalatnya di
rumah. la mengerjakan shalat di rumah, karena baru datang dari
sekolah atau kegiatan lannya yang menyebabkan ia terlambat
shalat berjemaah di masjid. Kalau saja ia ada di rumah, maka ia
selalu shalat di masjid. Itu yang saya ketahui.”**

Pemaparan dari AL siswa kelas XI dan orang tuanya mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19
dan 20 Februari 2018, bahwa:

“AL (Siswa Kelas XI) telah mengerjakan shalat lima waktu.
Adapun waktu pengerjaan shalat lima waktunya, ada yang di awal
waktu, ada juga di pertengahan waktu, dan ada juga di akhir
waktu. Jika ia mengerjakan shalat di awal waktu, itu dikarenakan
ia tidak sibuk atau tidak mengerjakan pekerjaan yang lainnya dan
jika ia mengerjakan shalat di pertengahan atau di akhir waktu, itu
dikarenakan ia sibuk atau mengerjakan pekerjaan lainnya. la
tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu. Sesibuk-sibuknya

%awancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.

"wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.
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ia di dalam melakukan pekerjaan, ia selalu mengerjakan shalat. la

juga selalu shalat berjemaah di masjid dan kalau ia sibuk, maka ia

mengerjakannya sendiri atau bisa berjemaah juga, tetapi

berjemaahnya bersama teman-temannya atau seseorang yang ada

di dekatnya dan orang tersebut belum mengerjakan shalat.”*?

Pemaparan dari AL selaku siswa kelas XI SMAN Sei Pandan dan
orang tuanya, serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan
ibadah shalat dapat disimpulkan, bahwa AL selaku siswa kelas X
SMAN 1 Sei Pandan telah mengerjakan shalat lima waktu. Adapun
waktu pengerjaan shalat lima waktunya, ada yang di awal waktu, ada
juga di pertengahan waktu, dan ada juga di akhir waktu. Jika ia
mengerjakan shalat di awal waktu, itu dikarenakan ia tidak sibuk atau
tidak mengerjakan pekerjaan yang lainnya dan jika ia mengerjakan
shalat di pertengahan atau di akhir waktu, itu dikarenakan ia sibuk atau
mengerjakan pekerjaan lainnya. la tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu. Sesibuk-sibuknya ia di dalam melakukan pekerjaan, ia
selalu mengerjakan shalat. la juga selalu shalat berjemaah di masjid dan
kalau ia sibuk, maka ia mengerjakannya sendiri atau bisa berjemaah
juga, tetapi berjemaahnya bersama teman-temannya atau seseorang
yang ada di dekatnya dan orang tersebut belum mengerjakan shalat.

HA (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, mengerjakanya di awal

waktu dan pertengahan waktu (tidak masuk dalam waktu yang
dimakruhkan apalagi yang diharamkan). Alasan kenapa saya

2Observasi pada Hari Senin dan Hari Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal
20 Februari 2018.
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mengerjakan tidak pada awal waktu itu hanya terjadi pada waktu
shalat ashar saja, karena pada waktu itu biasanya saya waktunya
berteman, berolahraga dan aktivitas santai (refresing setelah
pulang sekolah). Mengerjakannya di rumah shalat sendian.
Adapun selain waktu ashar maka saya berjamaah di masjid seperti
shalat subuh, maghrib dan isya karena rumah dan masjid letaknya
bersampingan serta adanya juga pengawasan dari orang tua
(kedua orang tua selalu rutin berjamaah di masjid, khususnya
ayah). Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di
mushalla tempat saya belajar dengan berjamaah bersama guru dan
para murid.”*?

KS (Orang Tua Siswa HA) memaparkan juga mengenai
pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan
oleh anaknya, bahwa:

“Anak saya HA telah mengerjakan shalat lima waktu,
mengerjakanya di awal waktu dan pertengahan waktu (tidak
masuk dalam waktu yang dimakruhkan apalagi yang
diharamkan). Alasan kenapa ia mengerjakan tidak pada awal
waktu itu hanya terjadi pada waktu shalat ashar saja, karena pada
waktu itu biasanya saya waktunya berteman, berolahraga dan
aktivitas santai (refresing setelah pulang sekolah) tetapi kalau ia
ada di rumah kami sarankan ke masjid. Tapi kalau tidak ada di
rumah biasanya dikerjakan di rumah sendiri. Adapun selain waktu
ashar maka biasanya berjamaah di masjid seperti shalat subuh,
maghrib dan isya karena rumah dan masjid letaknya
bersampingan serta adanya juga pengawasan dari kami supaya
ikut shalat berjamaah dan terkadang ia yang adzan dan igamatnya.
Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di
mushalla tempat saya belajar dengan berjamaah bersama guru dan
para murid.”"

Pemaparan dari HA siswa kelas XI dan orang tuanya mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21

dan 22 Februari 2018, bahwa:

¥\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

Y“Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
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“HA (Siswa Kelas XIl) rutin mengerjakan shalat lima waktu,
mengerjakanya di awal waktu dan pertengahan waktu (tidak
masuk dalam waktu yang dimakruhkan apalagi Yyang
diharamkan). Alasan kenapa ia mengerjakan tidak pada awal
waktu itu hanya terjadi pada waktu shalat ashar saja, karena pada
waktu itu biasanya dia waktunya berteman, berolahraga dan
aktivitas  santai  (refresing  setelah  pulang  sekolah),
mengerjakannya di rumah shalat sendian. Adapun selain waktu
ashar maka saya berjamaah di masjid seperti shalat subuh,
maghrib dan isya karena rumah dan masjid letaknya
bersampingan serta adanya juga pengawasan dari orang tua
(kedua orang tua selalu rutin berjamaah di masjid, khususnya
ayah). Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di
mushalla tempat dia belajar dengan berjamaah bersama guru dan
para murid.”"

Pemaparan dari HA siswa XI SMAN 1 Sei Pandan dan orang
tuanya serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan
ibadah shalat bahwa melaksanakan shalat pada setiap waktu,
mengerjakanya di awal waktu dan pertengahan waktu (tidak masuk
dalam waktu yang dimakruhkan apalagi yang diharamkan). Alasan
kenapa mengerjakan tidak pada awal waktu itu hanya terjadi pada
waktu shalat ashar saja, karena pada waktu itu biasanya waktunya
berteman, berolahraga dan aktivitas santai. Mengerjakannya di rumah
shalat sendian. Adapun selain waktu ashar maka saya berjamaah di
masjid seperti shalat subuh, maghrib dan isya karena rumah dan masjid
letaknya bersampingan serta adanya juga pengawasan dari orang tua.
Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di mushalla

tempat siswa belajar dengan berjamaah bersama guru dan para murid.

Observasi pada Hari Rabu dan Hari Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal
22 Februari 2018.
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SW (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, saya mengerjakannya
selalu di awal waktu karena kalau saya melambatkan shalat
perasaan hati kurang tenang dan gelisah seperti ada tanggungan,
jadikan lebih baik mengerjakannya di awal waktu pahalanya pun
lebih besar karna itu waktu fadhilah. Jadi setelah melaksanakan
shalat perasaan terasa lega dan tenang. Kalau masalah berjamaah
tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka
alangkah bagusnya berjamaah bersama teman dan guru di
mushalla sekolah. Tapi seperti anda ketahui sayakan perempuan
lebih sulit rasanya ikut berjamaah di masjid terdekat, kalaupun
shalatnya berjamaah itupun biasanya di rumah bersama ayah atau
ibu. Kalau meninggalkan shalat tanpa ada uzur tidak pernah, akan
tetapi karena perempuan biasanya ada masa uzur (datang bulan)
maka saya tidak mengerjakan shalat, bahkan hukumnya haram
bila shalat.”"®

MI (orang tua siswa SW) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Anak saya SW tersebut dalam mengerjakan shalat lima waktu
sangat disiplin atau perhatian, terbukti ia mengerjakannya selalu
di awal waktu karena kalau kami perhatikan ia tidak pernah
melambatkan shalat, mungkin perasaan hatinya kurang tenang
dan gelisah seperti ada tanggungan, jadi lebih baik
mengerjakannya di awal waktu pahalanya pun lebih besar karna
itu waktu fadhilah. Jadi setelah melaksanakan shalat perasaan
terasa lega dan tenang. Kalau masalah berjamaah tergantung
kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka alangkah bagusnya
berjamaah bersama teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi
anak kamikan perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di
masjid terdekat walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya
berjamaah itupun biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau
meninggalkan shalat tanpa ada udzur tidak pernah, akan tetapi
karena perempuan biasanya ada masa uzur (datang bulan) maka ia
tidak mengerjakan shalat, bahkan hukumnya haram bila shalat.
Dan juga tambahan anak kami ini sebenarnya bercita-cita pengen

Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.
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masuk pondok pesantren tapi dari keluarga kami tidak
mendukung, oleh sebab itulah dia kita masukkan sekolah disekitar
amuntai saja yang sesuai dengan kemampuannya (karena dia ada
bakat dalam pelajaran IPA).”*’

Pemaparan dari SW siswa kelas XII dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23
dan 24 Februari 2018, bahwa:

“SW (Siswi Kelas XI) selalu mengerjakan shalat lima waktu
sangat disiplin atau perhatian, terbukti ia mengerjakannya selalu
di awal waktu karena kalau diperhatikan ia tidak pernah
melambatkan shalat, mungkin perasaan hatinya kurang tenang
dan gelisah seperti ada tanggungan, pahalanya pun lebih besar
karna itu waktu fadhilah. Jadi setelah melaksanakan shalat
perasaan terasa lega dan tenang. Kalau masalah berjamaah
tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka
berjamaah bersama teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi
bagi seorang perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di
masjid terdekat walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya
berjamaah itupun biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau
meninggalkan shalat tanpa ada udzur tidak pernah, akan tetapi
karena perempuan biasanya ada masa uzur (datang bulan) maka ia
tidak mengerjakan shalat. Dan juga tambahan dari orang tuanya
sebenarnya bercita-cita pengen masuk pondok pesantren tapi dari
keluarga tidak mengijinkan atau mendukung, karena ia lebih
menonjol dalam pelajaran IPA. Secara ringkasnya siswi ini
mengerjakan shalat lima waktu di awal waktu dan tidak pernah
menggalkannya kecuali ada udzur.”*®

Pemaparan dari SW siswa XI SMAN 1 Sei Pandan dan orang
tuanya serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan
ibadah shalat bahwa melaksanakan shalat lima waktu dengan sangat

disiplin atau perhatian, terbukti ia mengerjakannya selalu di awal waktu

"Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.

80bservasi pada Hari Jum’at dan Hari Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal
24 Februari 2018.
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karena kalau diperhatikan ia tidak pernah melambatkan shalat, mungkin
perasaan hatinya kurang tenang dan gelisah seperti ada tanggungan,
pahalanya pun lebih besar karna itu waktu fadhilah. Kalau masalah
berjamaah tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka
berjamaah bersama teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi bagi
seorang perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di masjid
terdekat walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya berjamaah
itupun biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau meninggalkan shalat
tanpa ada uzur tidak pernah, akan tetapi karena perempuan biasanya ada
masa uzur (datang bulan) maka ia tidak mengerjakan shalat. Secara
ringkasnya siswi ini mengerjakan shalat lima waktu di awal waktu dan
tidak pernah menggalkannya kecuali ada udzur.
. SMAN 1 Amuntai
FZ (siswa kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:
“Saya melaksanakan shalat pada setiap waktu karena itu suatu
yang diwajibkan oleh agama Kkita, yang mana dari segi
keluargapun kami termasuk keluarga yang memperhatikan agama
itu semua tak lepas karena dorongan dari nenek ke ayah lalu ke
anak-anaknya. Adupun kapan mengerjakan shalatnya saya
terkadang tidak menentu, seperti shalat subuh saya bisa
mengerjakannya di awal waktu, di tengah dan bisa juga di akhir
waktu tergantung pada kondisi. Kalau shalat zhuhur dikerjakan
dengan berjamaah di mushalla sekolah kecuali pada hari jum’at
(berjamaah di masjid) dan hari minggu terkadang shalat sendiri di
rumabh, begitu pula shalat ashar kebanyakan di kerjakan sendiri di
rumah tanpa berjamaah. Adapun kalau shalat maghrib dan isya
kami sekeluarga mengerjakannnya dengan berjamaah di rumah
karena jadi kebiasaan setelah shalat maghrib tadarusan sampai

shalat isya. Kalau masalah tidak melaksanakan shalat saya merasa
insyallah tidak pernah meninggalkannya, karena lingkungan
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keluarga bisa dikatakan sangat menjaga dalam maslah shalat
wajib lima waktu.”

AK (orang tua siswa FZ) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Anak saya melaksanakan shalat insyaallah pada setiap waktu
karena itu suatu yang diwajibkan oleh agama kita, yang mana dari
segi keluargapun kami termasuk keluarga yang memperhatikan
agama itu semua tak lepas karena dorongan dari ibu (nenek
siswa) yang mana beliau ini begrount beliau adalah lulus dari
salah satu Pondok Pesantren. Adupun kapan mengerjakan
shalatnya saya rasa anak kami terkadang tidak menentu, seperti
shalat subuh saya bisa mengerjakannya di awal waktu, di tengah
dan bisa juga di akhir waktu. Kalau shalat zhuhur dikerjakan
dengan berjamaah di mushalla sekolah kecuali pada hari jum’at
(berjamaah di masjid) dan hari minggu terkadang shalat sendiri di
rumah bisa juga ke masjid, begitu pula shalat ashar kebanyakan di
kerjakan sendiri di rumah tapi terkadang kami perintahkan untuk
ke masjid. Adapun kalau shalat maghrib dan isya kami sekeluarga
mengerjakannnya dengan berjamaah di rumah karena jadi
kebiasaan setelah shalat maghrib tadarusan sampai shalat isya.
Kalau masalah tidak melaksanakan shalat saya merasa insyallah
tidak pernah meninggalkannya, karena lingkungan keluarga bisa
dikatakan sangat menjaga dalam masalah shalat wajib lima
waktu.”?

Pemaparan dari FZ siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 25
dan 26 Februari 2018, bahwa:

“FZ (siswa kelas X) melaksanakan shalat pada setiap waktu

karena itu suatu yang diwajibkan oleh agama, yang mana dari segi

keluargapun kami termasuk keluarga yang memperhatikan agama
itu semua tak lepas karena dorongan dari nenek ke ayah lalu ke

%wawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.

“\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.
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anak-anaknya. Adupun kapan mengerjakan shalatnya ia terkadang
tidak menentu, seperti shalat subuh saya bisa mengerjakannya di
awal waktu, di tengah dan bisa juga di akhir waktu tergantung
pada kondisi. Kalau shalat zhuhur dikerjakan dengan berjamaah
di mushalla sekolah kecuali pada hari jum’at (berjamaah di
masjid) dan hari minggu terkadang shalat sendiri di rumah, kalau
shalat ashar bisa berjamaah di masjid atau shalat sendiri. Shalat
maghrib dan isya mereke sekeluarga mengerjakannnya dengan
berjamaah di rumah karena jadi kebiasaan setelah shalat maghrib
tadarusan sampai shalat isya. Siswa tidak pernah meninggalkan
shalat lima waktu, karena lingkungan keluarga bisa dikatakan
sangat menjaga dan mendukung dalam pelaksanaan shalat wajib
lima waktu.”*

Pemaparan dari FZ siswa X dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat pada setiap waktu, yang mana dari segi
keluargapun kami termasuk keluarga. Adupun kapan mengerjakan
shalatnya ia terkadang tidak menentu, seperti shalat subuh saya bisa
mengerjakannya di awal waktu, di tengah dan bisa juga di akhir waktu
tergantung pada kondisi. Siswa tidak pernah meninggalkan shalat lima
waktu, karena lingkungan keluarga bisa dikatakan sangat menjaga dan
mendukung dalam pelaksanaan shalat wajib lima waktu.

AZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, mengerjakanya di awal

waktu dan pertengahan waktu (tidak masuk dalam waktu yang

dimakruhkan apalagi yang diharamkan). Alasan kenapa saya
mengerjakan tidak pada awal waktu itu hanya terjadi pada waktu
shalat ashar saja, karena pada waktu itu biasanya saya waktunya

berteman, berolahraga dan aktivitas santai (refresing setelah
pulang sekolah). Mengerjakannya di rumah shalat sendian.

?!Observasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 25 dan Tanggal 26
Februari 2018.
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Adapun selain waktu ashar maka saya berjamaah di masjid seperti
shalat subuh, maghrib dan isya karena rumah dan masjid letaknya
bersampingan serta adanya juga pengawasan dari orang tua
(kedua orang tua selalu rutin berjamaah di masjid, khususnya
ayah). Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di
mushalla tempat saya belajar dengan berjamaah bersama guru dan
para murid.”?

SB (orang tua siswa AZ) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“la mengerjakan shalat lima waktu, mengerjakanya di awal waktu
dan pertengahan waktu (tidak masuk dalam waktu yang
dimakruhkan apalagi yang diharamkan). Alasan kenapa ia
mengerjakan tidak pada awal waktu itu hanya terjadi pada waktu
shalat ashar saja, karena pada waktu itu biasanya saya waktunya
berteman, berolahraga dan aktivitas santai (refresing setelah
pulang sekolah) tetapi kalau ia ada di rumah kami sarankan ke
masjid. Tapi kalau tidak ada di rumah biasanya dikerjakan di
rumah sendiri. Adapun selain waktu ashar maka biasanya
berjamaah di masjid seperti shalat subuh, maghrib dan isya karena
rumah dan masjid letaknya bersampingan serta adanya juga
pengawasan dari kami supaya ikut shalat berjamaah dan
terkadang ia yang adzan dan igamatnya. Adapun shalat zhuhur
maka kebanyakannya dikerjakan di mushalla tempat saya belajar
dengan berjamaah bersama guru dan para murid.”*

Pemaparan dari AZ siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 27
dan 28 Februari 2018, bahwa:

“AZ (siswa kelas X) rutin mengerjakan shalat lima waktu,

mengerjakanya di awal waktu dan pertengahan waktu (tidak

masuk dalam waktu yang dimakruhkan apalagi yang
diharamkan). Alasan kenapa ia mengerjakan tidak pada awal

’Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.

Z\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.



84

waktu itu hanya terjadi pada waktu shalat ashar saja, karena pada
waktu itu biasanya dia waktunya berteman, berolahraga dan
aktivitas  santai  (refresing  setelah  pulang  sekolah),
mengerjakannya di rumah shalat sendian. Adapun selain waktu
ashar maka saya berjamaah di masjid seperti shalat subuh,
maghrib dan isya karena rumah dan masjid letaknya
bersampingan serta adanya juga pengawasan dari orang tua

(kedua orang tua selalu rutin berjamaah di masjid, khususnya

ayah). Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya dikerjakan di

mushalla tempat dia belajar dengan berjamaah bersama guru dan

para murid.”?*

Pemaparan dari AZ siswa X dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat pada setiap waktu, mengerjakanya di awal waktu
dan pertengahan waktu (tidak masuk dalam waktu yang dimakruhkan
apalagi yang diharamkan). Alasan kenapa mengerjakan tidak pada awal
waktu itu hanya terjadi pada waktu shalat ashar saja, karena pada waktu
itu biasanya waktunya berteman, berolahraga dan aktivitas santai.
Mengerjakannya di rumah shalat sendian. Adapun selain waktu ashar
maka saya berjamaah di masjid seperti shalat subuh, maghrib dan isya
karena rumah dan masjid letaknya bersampingan serta adanya juga
pengawasan dari orang tua. Adapun shalat zhuhur maka kebanyakannya

dikerjakan di mushalla tempat siswa belajar dengan berjamaah bersama

guru dan para murid.

*Observasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 27 dan Tanggal 28
Februari 2018.
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AH (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya menunaikan shalat lima waktu setiap hari, tepat pada
waktunya, akan tetapi terkadang bisa mengerjakannya dekat habis
waktu (waktu tahrim) karena ada kegiatan atau kesibukan. Yang
terpentingkan melaksanakan shalat dan tidak keluar waktu
biarpun di ujung waktunya. Kalau masalah berjamaah bisa
dikatakan jarang, karena biasanyan kalau shalat subuh saya
kerjakan di rumah setelah itu langsung menyiapkan barang untuk
membuka toko berhubung tidak ada punya pembantu, setelah itu
mandi berangkat sekolah. Setelah pulang sekolah biasanya
langsung membantu orang tua untuk jualan sampai sore hari, jadi
shalat asharnya di rumah sendiri. Adapun shalat maghrib dan isya
dikerjakan di rumah sendirian karena biasanya badan sudah agak
lelah. Kalau zhuhur bisa ikut shalat di mushalla atau setelah
pulang sekoklah. Tapi Alhamdulillah tidak pernah ketinggalan
shalat lima Waktunya.”25

ST (orang tua siswa AH) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Mengenai pengamalan ibadah shalat lima waktu anak kami,
alhamdulillah setiap hari tidak pernah meninggalkannya,
walaupun terkadang pada akhir waktunya akan tetapi tepat pada
waktunya, karena maklumlah setelah pulang sekolah langsung
membantu berdagang (karena keluarga kami pedagang). Yang
terpentingkan melaksanakan shalat dan tidak keluar waktu,
sebenarnya kami memerintahkan shalat berjamaah cuman karena
terlalu jauh dari Mushalla. Kalau masalah berjamaah bisa
dikatakan jarang, karena biasanya kalau shalat subuh saya
kerjakan di rumah setelah itu langsung menyiapkan barang untuk
membuka toko berhubung tidak ada punya pembantu, setelah itu
mandi berangkat sekolah. Setelah pulang sekolah biasanya
langsung membantu kami untuk jualan sampai sore hari, jadi
shalat asharnya di rumah sendiri. Adapun shalat maghrib dan isya
dikerjakan di rumah sendirian. Kalau zhuhur bisa ikut shalat di
mushalla atau setelah pulang sekolah mengerjakannya di rumah.
Masalah pernah tidaknya ketinggalan shalat, kalau menurut kami
(orang tua) tidak pernah ketinggalan shalat, tapi wa’allahu a’lam

»\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.
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apakah pernah ketinggalan atau tidak, karnakan dia sendiri yang
mengerjakannya.”?°

Pemaparan dari AH siswa kelas X1 dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 01
dan 02 Maret 2018, bahwa:

“AH (siswa kelas XI) menunaikan shalat lima waktu setiap hari,

tepat pada waktunya, akan tetapi terkadang bisa mengerjakannya

dekat habis waktu (waktu tahrim) karena ada kegiatan atau
kesibukan. Kalau masalah berjamaah bisa dikatakan jarang,
karena biasanyan kalau shalat subuh ia mengerjakan di rumah
setelah itu langsung menyiapkan barang untuk membuka toko.

Setelah pulang sekolah biasanya langsung membantu orang tua

untuk jualan sampai sore hari, jadi shalat asharnya di rumah

sendiri. Adapun shalat maghrib dan isya dikerjakan di rumah
sendirian karena biasanya ia merasa badan sudah agak lelah.

Kalau zhuhur bisa ikut shalat di mushalla atau setelah pulang

sekoklah. la tidak pernah ketinggalan shalat lima waktunya.”?

Pemaparan dari AH siswa XI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu, tepat pada waktunya, akan tetapi
terkadang bisa mengerjakannya dekat habis waktu (waktu tahrim)
karena ada kegiatan atau kesibukan. Kalau masalah berjamaah bisa
dikatakan jarang, karena biasanyan kalau shalat subuh ia mengerjakan
di rumah setelah itu langsung menyiapkan barang untuk membuka toko.

Setelah pulang sekolah biasanya langsung membantu orang tua untuk

jualan sampai sore hari, jadi shalat asharnya di rumah sendiri. Adapun

*Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.

?’Observasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 01 dan Tanggal 02
Februari 2018.
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shalat maghrib dan isya dikerjakan di rumah sendirian karena biasanya
ia merasa badan sudah agak lelah. Kalau zhuhur bisa ikut shalat di
mushalla atau setelah pulang sekoklah. Pada intinya ia tidak pernah
ketinggalan shalat lima waktu walaupun pada akhir waktu.

NH (Siswi Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, saya mengerjakannya
selalu di awal waktu karena kalau saya melambatkan shalat
perasaan hati kurang tenang dan gelisah seperti ada tanggungan,
jadikan lebih baik mengerjakannya di awal waktu pahalanya pun
lebih besar karna itu waktu fadhilah. Jadi setelah melaksanakan
shalat perasaan terasa lega dan tenang. Kalau masalah berjamaah
tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka
alangkah bagusnya berjamaah bersama teman dan guru di
mushalla sekolah. Tapi seperti anda ketahui sayakan perempuan
lebih sulit rasanya ikut berjamaah di masjid terdekat, kalaupun
shalatnya berjamaah itupun biasanya di rumah bersama ayah atau
ibu. Kalau meninggalkan shalat tanpa ada uzur tidak pernah, akan
tetapi karena perempuan biasanya ada masa uzur (datang bulan)
maka saya tidak mengerjakan shalat, bahkan hukumnya haram
bila shalat.”?®

MJ (orang tua siswi NH) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Anak kami NH dalam mengerjakan shalat lima waktu sangat
disiplin atau perhatian, terbukti ia mengerjakannya selalu di awal
waktu karena kalau kami perhatikan ia tidak pernah melambatkan
shalat, mungkin perasaan hatinya kurang tenang dan gelisah
seperti ada tanggungan, jadi lebih baik mengerjakannya di awal
waktu pahalanya pun lebih besar karna itu waktu fadhilah. Jadi
setelah melaksanakan shalat perasaan terasa lega dan tenang.
Kalau masalah berjamaah tergantung kondisi, seperti shalat
zhuhur di sekolah maka alangkah bagusnya berjamaah bersama
teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi anak kamikan

\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.
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perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di masjid terdekat
walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya berjamaah itupun
biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau meninggalkan shalat
tanpa ada udzur tidak pernah, akan tetapi karena perempuan
biasanya ada masa uzur (datang bulan) maka ia tidak mengerjakan
shalat, bahkan hukumnya haram bila shalat. Dan juga tambahan
anak kami ini sebenarnya bercita-cita pengen masuk pondok
pesantren tapi dari keluarga kami tidak mendukung, oleh sebab
itulah dia kita masukkan sekolah disekitar amuntai saja yang
sesuai dengan kemampuannya (karena dia ada bakat dalam
pelajaran IPA).”*°

Pemaparan dari NH siswi kelas Xl dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 03
dan 04 Maret 2018, bahwa:

“NH (siswi kelas XI) selalu mengerjakan shalat lima waktu
sangat dengan sangat disiplin atau perhatian, terbukti ia
mengerjakannya selalu di awal waktu karena kalau diperhatikan
ia tidak pernah melambatkan shalat, mungkin perasaan hatinya
kurang tenang dan gelisah seperti ada tanggungan, pahalanya pun
lebih besar karna itu waktu fadhilah. Jadi setelah melaksanakan
shalat perasaan terasa lega dan tenang. Kalau masalah berjamaah
tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka
berjamaah bersama teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi
bagi seorang perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di
masjid terdekat walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya
berjamaah itupun biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau
meninggalkan shalat tanpa ada udzur tidak pernah, akan tetapi
karena perempuan biasanya ada masa uzur (datang bulan) maka ia
tidak mengerjakan shalat. Dan juga tambahan dari orang tuanya
sebenarnya bercita-cita pengen masuk pondok pesantren tapi dari
keluarga tidak mengijinkan atau mendukung, karena ia lebih
menonjol dalam pelajaran IPA. Secara ringkasnya siswi ini
mengerjakan shalat lima waktu di awal waktu dan tidak pernah
menggalkannya kecuali ada udzur.”*°

»\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.

%%0bservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 03 dan Tanggal 04
Maret 2018.
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Pemaparan dari NH siswi XI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu dengan sangat disiplin atau perhatian,
terbukti ia mengerjakannya selalu di awal waktu karena kalau
diperhatikan ia tidak pernah melambatkan shalat, mungkin perasaan
hatinya kurang tenang dan gelisah seperti ada tanggungan, pahalanya
pun lebih besar karna itu waktu fadhilah. Kalau masalah berjamaah
tergantung kondisi, seperti shalat zhuhur di sekolah maka berjamaah
bersama teman dan guru di mushalla sekolah. Tapi bagi seorang
perempuan lebih sulit rasanya ikut berjamaah di masjid terdekat
walaupun banyak pahalanya kalaupun shalatnya berjamaah itupun
biasanya di rumah bersama keluarga. Kalau meninggalkan shalat tanpa
ada uzur tidak pernah, akan tetapi karena perempuan biasanya ada masa
uzur (datang bulan) maka ia tidak mengerjakan shalat. Secara
ringkasnya siswi ini mengerjakan shalat lima waktu di awal waktu dan
tidak pernah menggalkannya kecuali ada udzur.

TJ (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, saya sudah terbiasa dengan

shalat di awal waktu kalaupun ketinggalan awal waktu paling

tidak saya kerjakan secepatnya, karena kami dalam keluarga
sudah ditanamkan betapa penting shalat lima waktu, itu adalah
pondasi agama Kkita, seperti yang Sabda Nabi SAW bahwasanya
shalat itu adalah pondasi/tiangnya agama. Masalah berjamaah
dalam keluarga kami khususnya ayah (salah satu pemuka Agama)
selalu memotivasi kami dengan Hadits Nabi SAW bahwasanya

barang siapa shalat berjamaah tidak ketinggalan takbiratul ihram
selama 40 hari maka wajib atasnya kebebasan dari api neraka.
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Jadi bagi saya pribadi shalat berjamaah sesuatu sangat penting.
Kalaupun tidak bisa berjamaah di masjid maka berjamaah sama
keluarga di rumah, baik itu sama ayah, ibu, adik dan keluarga
lainnya. Alhamdulillah untuk saat ini selalu mengerjakan shalat
lima waktu dengan berjamaah di masjid maupun di ruma 3

MKA (orang tua siswa TJ) memaparkan juga mengenai
pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan
oleh anaknya, bahwa:

“Insyallah anak kami mengerjakan shalat lima waktu, karena dia
mungkin sudah terbiasa dengan shalat di awal waktu kalaupun
ketinggalan awal waktu paling tidak di kerjakan secepatnya,
karena kami dalam keluarga sudah ditanamkan betapa penting
shalat lima waktu bahkan mulai dia kecil kami latih untuk selalu
berjamaah. Masalah berjamaah kami dalam keluarga seumpama
ada yang belum mengerjakan shalat maka ada yang menemani
(orang sudah shalat) untuk berjamaah walaupun harus shalat yang
kedua kalinya. Jadi disitulah mungkin kami bisa mencontohkan
langsung  maslah shalat berjamaah. Kalaupun tidak bisa
berjamaah di masjid maka berjamaah sama keluarga di rumah.
Apa slahnya kita meluangkan sedikit waktu untuk Sang Khaliq
dengan kesungguhan. Alhamdulillah untuk saat ini kami lihat
mengerjakan shalat lima waktu dengan berjamaah di masjid
maupun di rumah.”%

Pemaparan dari TJ siswa kelas XI dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 05
dan 06 Maret 2018, bahwa:

“TJ (siswa kelas XI) mengerjakan shalat lima waktu, karena dia
mungkin sudah terbiasa dengan shalat di awal waktu kalaupun
ketinggalan awal waktu paling tidak di kerjakan secepatnya,
karena di dalam keluarga sudah di tanamkan sejak kecil untuk
melaksanakan shalat dengan berjamaah. Kalaupun tidak bisa
berjamaah di masjid maka berjamaah sama keluarga di rumah.
Karena ayah siswa pemuka agama jadi suasana keluarga dan

$Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018

%\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018.
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sekitar mendukung untuk mengerjakan shalat berjamaah secara
rutin. Siswa ini juga sebelum masuk ke SMAN terlebih dulu
menimba ilmu di pondok pesantren. Intinya melaksanakan shalat
lima waktu dengan berjamaah.”*®
Pemaparan dari TJ siswa XI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu dengan disiplin yang tinggi selalu
mengerjakan shalat lima waktu dengan berjamaah di awal waktu,
kalaupun tidak di awal waktu dia mengerjakannya dengan secepatnya
dengan berjamaah dengan keluarga. Di sini bisa dikatakan orang tua
yang berperan sebagai pendidik bagi siswa secara langsung
pennanaman kedisiplinan dari masa kecil yang mana ketika sudah
dewasa mengerjakan shalat lima waktu dengan berjamaah sesuatu yang
sudah biasa sebagai rutinitas.
MT (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:
“Saya mengerjakan shalat lima waktu, kadang-kadang saya tepat
pada waktunya seperti shalat subuh, shalat zhuhur dan shalat
maghrib. Kalau shalat ashar sering telat mengerjakannya karena
sepulangnya dari sekolah badan merasa lelah dan capek sehingga
shalat ashar dikerjakan di akhir waktu. Dan juga shalat isya
biasanya saya akhirkan waktu mengerjakannya karena bisa sebab
ketiduran nanti tengah malam baru shalat isya. Adapun kalau
berjamaah biasanya hanya pada shalat zhuhur saja di mushalla

sekolah. Adapun shalat lainnya kebanyakan mengerjakannya
sendiri di rumah.”*

%*0Observasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 05 dan Tanggal 06

Maret 2018.

¥Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.
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RO (orang tua siswa MT) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia mengerjakan shalat lima waktu, kadang-kadang dia tepat
pada waktunya seperti shalat subuh, shalat zhuhur dan shalat
maghrib. Kalau shalat ashar sering telat mengerjakannya karena
sepulangnya dari sekolah badan mungkin merasa lelah dan capek
sehingga shalat ashar dikerjakan di akhir waktu. Dan juga shalat
iIsya biasanya dia mengerjakannya bisa di akhirkan karena bisa
sebab ketiduran nanti tengah malam baru shalat isya. Adapun
kalau berjamaah biasanya hanya pada shalat zhuhur saja di
mushalla  sekolah. Adapun shalat lainnya kebanyakan
mengerjakannya sendiri di rumah.”®

Pemaparan dari MT siswa kelas XII dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 07
dan 08 Maret 2018, bahwa:

“MT (Siswa Kelas XII) Dia mengerjakan shalat lima waktu,
kadang-kadang dia tepat pada waktunya seperti shalat subuh,
shalat zhuhur dan shalat maghrib. Kalau shalat ashar sering telat
mengerjakannya karena sepulangnya dari sekolah badan mungkin
merasa lelah dan capek sehingga shalat ashar dikerjakan di akhir
waktu. Dan juga shalat isya biasanya dia mengerjakannya bisa di
akhirkan karena bisa sebab ketiduran nanti tengah malam baru
shalat isya. Adapun kalau berjamaah biasanya hanya pada shalat
zhuhur saja di mushalla sekolah. Adapun shalat lainnya
kebanyakan mengerjakannya sendiri di ruma 30

Pemaparan dari siswa XIlI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa

melaksanakan shalat lima waktu kadang-kadang dia tepat pada

*Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.

%6Observasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 07 dan Tanggal 08
Maret 2018.
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waktunya seperti shalat subuh, shalat zhuhur dan shalat maghrib. Kalau
shalat ashar sering telat mengerjakannya karena sepulangnya dari
sekolah badan mungkin merasa lelah dan capek sehingga shalat ashar
dikerjakan di akhir waktu. Dan juga shalat isya biasanya dia
mengerjakannya bisa di akhirkan karena bisa sebab ketiduran nanti
tengah malam baru shalat isya. Adapun kalau berjamaah biasanya
hanya pada shalat zhuhur saja di mushalla sekolah. Adapun shalat
lainnya kebanyakan mengerjakannya sendiri di rumah.
NC (Siswa Kelas XI1) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:
“Saya selalu shalat lima waktu akan tetapi kebanyakannya pada
pertengahan waktu kecuali shalat zhuhur dilakukan di sekolah
bersama teman dan guru secara berjamaah. Adapun kalau waktu
susbuh biasanya sering di akhir waktu karena mata mengantuk
dan juga malas bangun terlalu pagi, yang penting tidak keluar
waktu dikerjakan sendiri. Adapun shalat ashar biasanya bisa
santai dulu baru shalat atau kalau ketiduran bisa di akhir waktu.
Shalat maghrib biasanya dikerjakan di awal waktu tetapi
sholatnya sendiri saja terkang bisa juga berjamaah tetapi jarang.
Kalau shalat isya bisa di awal waktu bisa saya kerjakan di tengah
malam setelah bangun tidur (kalau ketiduran). Tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang diwajibkan oleh agama.”37
RH (orang tua siswa NC) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:
“Dia selalu shalat lima waktu akan tetapi kebanyakannya pada
pertengahan waktu kecuali shalat zhuhur dilakukan di sekolah

bersama teman dan guru secara berjamaah. Adapun kalau waktu
susbuh biasanya sering di akhir waktu karena mata mengantuk

$"'Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.
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dan juga malas bangun terlalu pagi, yang penting tidak keluar
waktu dikerjakan sendiri. Adapun shalat ashar biasanya dia bisa
santai dulu baru shalat atau kalau ketiduran bisa di akhir waktu.
Shalat maghrib biasanya dikerjakan di awal waktu tetapi
sholatnya sendiri saja terkang bisa juga berjamaah tetapi jarang.
Kalau shalat isya bisa di awal waktu bisa saya kerjakan di tengah
malam setelah bangun tidur (kalau ketiduran). Tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang diwajibkan.”*

Pemaparan dari NC siswa kelas XII dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 09
dan 10 Maret 2018, bahwa:

“NC (Siswa Kelas XII) dia selalu shalat lima waktu akan tetapi
kebanyakannya pada pertengahan waktu kecuali shalat zhuhur
dilakukan di sekolah bersama teman dan guru secara berjamaah.
Adapun kalau waktu susbuh biasanya sering di akhir waktu
karena mata mengantuk dan juga malas bangun terlalu pagi, yang
penting tidak keluar waktu dikerjakan sendiri. Adapun shalat
ashar biasanya dia bisa santai dulu baru shalat atau kalau
ketiduran bisa di akhir waktu. Shalat maghrib biasanya dikerjakan
di awal waktu tetapi sholatnya sendiri saja terkang bisa juga
berjamaah tetapi jarang. Kalau shalat isya bisa di awal waktu bisa
saya kerjakan di tengah malam setelah bangun tidur (kalau
ketiduran). Tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu yang
diwajibkan.”

Pemaparan dari siswa XIlI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu akan tetapi kebanyakannya pada
pertengahan waktu kecuali shalat zhuhur dilakukan di sekolah bersama

teman dan guru secara berjamaah. Adapun kalau waktu susbuh biasanya

38Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.

%0Observasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 09 dan Tanggal 10
Maret 2018.
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sering di akhir waktu karena mata mengantuk dan juga malas bangun
terlalu pagi, yang penting tidak keluar waktu dikerjakan sendiri.
Adapun shalat ashar biasanya dia bisa santai dulu baru shalat atau kalau
ketiduran bisa di akhir waktu. Shalat maghrib biasanya dikerjakan di
awal waktu tetapi sholatnya sendiri saja terkang bisa juga berjamaah
tetapi jarang. Kalau shalat isya bisa di awal waktu bisa saya kerjakan di
tengah malam setelah bangun tidur (kalau ketiduran). Tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang diwajibkan.
c. SMAN 1 Amuntai Utara
ZQ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:
“Saya mengerjalan shalat lima karena itu adalah suatu kewajiban
sebagai umat beragama islam, adapun masalah waktu kalau
sempat saya kerjakan pada awal waktu, saya kerjakan tapi kalau
tidak sempat pertengahan waktu bisa juga di akhir waktu yang
penting tidak keluar waktunya. Seperti shalat zhuhur biasanya
shalat di sekolah atau di mushalla terdekat itu pada awal waktu
dengan berjamaah bersama yang lainnya. Adapun shalat shubuh
bisa saya kerjakan pada awal waktu berjamaah bisa juga sendirian
di rumah. Kalau shalat ashar biasanya saya kerjakan sendiri di
rumah. Shalat maghrib dan isyanya bisa di awal waktu berjamaah
ke masjid terdekat bisa juga terkadang shalat sendiri di rumah.
Tergantung kondisi dan keinginan hati. Yang jelas tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang telah Allah waj ibkan.”*
SN (orang tua siswa ZQ) memaparkan juga mengenai pemaparan

anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh

anaknya, bahwa:

““Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.
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“Dia mengerjalan shalat lima waktu karena itu adalah suatu
kewajiban sebagai umat beragama islam, adapun masalah waktu
kalau sempat saya kerjakan pada awal waktu, ia kerjakan tapi
kalau tidak sempat pertengahan waktu bisa juga di akhir waktu
yang penting tidak keluar waktunya. Seperti shalat zhuhur
biasanya shalat di sekolah atau di mushalla terdekat itu pada awal
waktu dengan berjamaah bersama yang lainnya. Adapun shalat
shubuh bisa saja di kerjakan pada awal waktu secara berjamaah
bisa juga sendirian di rumah kalau dia sedang malas atau seperti
hujan dan lainnya. Kalau shalat ashar biasanya ia kerjakan sendiri
di rumah mungkin karena sudah capek pulang dari sekolah. Shalat
maghrib dan isyanya bisa di awal waktu berjamaah ke masjid
terdekat bisa juga terkadang shalat sendiri di rumah. Tergantung
kondisi dan keinginan hatinya. Yang jelas tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu karena kami sebagai orang tua
sangat memperhatikan masalah kewajiban satu ini.”*

Pemaparan dari ZQ siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 11
dan 12 Maret 2018, bahwa:

“ZQ (Siswa Kelas X) “dia mengerjalan shalat lima waktu karena
itu adalah suatu kewajiban sebagai umat beragama islam, adapun
masalah waktu kalau sempat saya kerjakan pada awal waktu, ia
kerjakan tapi kalau tidak sempat pertengahan waktu bisa juga di
akhir waktu yang penting tidak keluar waktunya. Seperti shalat
zhuhur biasanya shalat di sekolah atau di mushalla terdekat itu
pada awal waktu dengan berjamaah bersama yang lainnya.
Adapun shalat shubuh bisa saja di kerjakan pada awal waktu
secara berjamaah bisa juga sendirian di rumah kalau dia sedang
malas atau seperti hujan dan lainnya. Kalau shalat ashar biasanya
ia kerjakan sendiri di rumah mungkin karena sudah capek pulang
dari sekolah. Shalat maghrib dan isyanya bisa di awal waktu
berjamaah ke masjid terdekat bisa juga terkadang shalat sendiri di
rumah. Tergantung kondisi dan keinginan hatinya. Yang jelas
tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu.”*

*“Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.

*?Observasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 11 dan Tanggal 12
Maret 2018.
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Pemaparan dari ZQ siswa X dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu karena itu adalah suatu kewajiban
sebagai umat beragama islam, adapun masalah waktu kalau sempat saya
kerjakan pada awal waktu, ia kerjakan tapi kalau tidak sempat
pertengahan waktu bisa juga di akhir waktu yang penting tidak keluar
waktunya. Seperti shalat zhuhur biasanya shalat di sekolah atau di
mushalla terdekat itu pada awal waktu dengan berjamaah bersama yang
lainnya. Adapun shalat shubuh bisa saja di kerjakan pada awal waktu
secara berjamaah bisa juga sendirian di rumah kalau dia sedang malas
atau seperti hujan dan lainnya. Kalau shalat ashar biasanya ia kerjakan
sendiri di rumah mungkin karena sudah capek pulang dari sekolah.
Shalat maghrib dan isyanya bisa di awal waktu berjamaah ke masjid
terdekat bisa juga terkadang shalat sendiri di rumah. Tergantung kondisi
dan keinginan hatinya. Yang jelas tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu.

CM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya selalu mengerjakan shalat lima waktu tapi maslah pada

awal waktu insyaallah masih di usahakan semampu saya karena

besarnya fadhillah shalat di awal waktu, yang rutin shalat di awal
waktu biasanya pada tiga waktu yaitu shalat subuh, maghrib dan
isya karena mushalla berseberangan dengan rumah saya dan

terkadang saya sendiri yang mengimami shalat berjamaah di

mushalla tersebut. Kalau shalat zhuhur shalatnya bisa di mushalla

terdekat atau berjamaah di sekolah bersama teman dan para guru.
Sedangkan shalat ashar bisa dikerjakan sendiri di rumah atau
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berjamaah di mushallah tergantung kondisi (wajar setelah pulang
sekolah, bisa ketiduran atau ada kegiatan lainnya).”*?

LS (orang tua siswa CM) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia selalu mengerjakan shalat lima waktu tapi masalah pada
awal waktu insyaallah masih di usahakan semampunya karena
besarnya fadhillah shalat di awal waktu, yang rutin shalat di awal
waktu biasanya pada tiga waktu yaitu shalat subuh, maghrib dan
isya karena mushalla berseberangan dengan rumah dia juga
terkadang mengimami shalat berjamaah di mushalla tersebut.
Kalau shalat zhuhur shalatnya bisa di mushalla terdekat atau
berjamaah di sekolah bersama teman dan para guru. Sedangkan
shalat ashar bisa dikerjakan sendiri di rumah atau berjamaah di
mushallah tergantung kondisinya.”**

Pemaparan dari CM siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13
dan 14 Maret 2018, bahwa:

“CM (Siswa Kelas X) dia selalu mengerjakan shalat lima waktu
tapi masalah pada awal waktu insyaallah masih di usahakan
semampunya karena besarnya fadhillah shalat di awal waktu,
yang rutin shalat di awal waktu biasanya pada tiga waktu yaitu
shalat subuh, maghrib dan isya karena mushalla berseberangan
dengan rumah dia juga terkadang mengimami shalat berjamaah di
mushalla tersebut. Kalau shalat zhuhur shalatnya bisa di mushalla
terdekat atau berjamaah di sekolah bersama teman dan para guru.
Sedangkan shalat ashar bisa dikerjakan sendiri di rumah atau
berjamaah di mushallah tergantung kondisi.”*®

*Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.
*Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.

**Observasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal 14
Maret 2018.
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Pemaparan dari siswa X dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa melaksanakan
shalat lima waktu tapi masalah pada awal waktu insyaallah masih di
usahakan semampunya karena besarnya fadhillah shalat di awal waktu,
yang rutin shalat di awal waktu biasanya pada tiga waktu yaitu shalat
subuh, maghrib dan isya karena mushalla berseberangan dengan rumah
dia juga terkadang mengimami shalat berjamaah di mushalla tersebut.
Kalau shalat zhuhur shalatnya bisa di mushalla terdekat atau berjamaah
di sekolah bersama teman dan para guru. Sedangkan shalat ashar bisa
dikerjakan sendiri di rumah atau berjamaah di mushallah tergantung
kondisi.
MH (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:
“Saya mengerjakan shalat lima waktu, masalah waktunya
tergantung shalatnya kalau seperti shalat zhuhur yang pastinya
saya ikut berjamaah di sekolah, kalau shalat subuh biasanya shalat
sendiri di pertengahan waktunya. Kalau shalat ashar bisa bisa
ketiduran atau aktifitass lain seperti bermain dan lainnya bisa di
akhir waktunya. Adapun kalau shlat maghrib dan isya biasanya
dilaksanakan di masjid dengan berjamaah karena langsung
nongkrong bersama teman remaja masjid bisa juga isyanya saya
kerjakan malam hari setelah pulang dari jalan malam. Untuk
shalat sendiri saya rasa tidak pernah meninggalkannya.”46
AG (orang tua siswa MH) memaparkan juga mengenai

pemaparan anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan

oleh anaknya, bahwa:

**Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.
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“Dia mengerjakan shalat lima waktu, masalah waktunya
tergantung shalatnya kalau seperti shalat zhuhur yang pastinya dia
ikut berjamaah di sekolah, kalau shalat subuh biasanya shalat
sendiri di pertengahan waktunya. Kalau shalat ashar bisa bisa
ketiduran atau aktifitass lain seperti bermain dan lainnya bisa di
akhir waktunya. Adapun kalau shalat maghrib dan isya biasanya
dilaksanakan di masjid dengan berjamaah karena langsung
nongkrong bersama teman remaja masjid bisa juga isyanya dia
kerjakan malam hari setelah pulang dari jalan malam. Untuk
shalat sendiri kami rasa dia tidak pernah meninggalkannya.”*’

Pemaparan dari MH siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15
dan 16 Maret 2018, bahwa:

“MH (Siswa Kelas X) dia mengerjakan shalat lima waktu,
masalah waktunya tergantung shalatnya kalau seperti shalat
zhuhur yang pastinya dia ikut berjamaah di sekolah, kalau shalat
subuh biasanya shalat sendiri di pertengahan waktunya. Kalau
shalat ashar bisa bisa ketiduran atau aktifitass lain seperti bermain
dan lainnya bisa di akhir waktunya. Adapun kalau shalat maghrib
dan isya biasanya dilaksanakan di masjid dengan berjamaah
karena langsung nongkrong bersama teman remaja masjid bisa
juga isyanya dia kerjakan malam hari setelah pulang dari jalan
malam. Dia tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu.”*®

Pemaparan dari MH siswa X dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu masalah waktunya tergantung
shalatnya kalau seperti shalat zhuhur yang pastinya dia ikut berjamaah

di sekolah, kalau shalat subuh biasanya shalat sendiri di pertengahan

waktunya. Kalau shalat ashar bisa bisa ketiduran atau aktifitass lain

*"Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.

*0bservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan Tanggal 16
Maret 2018.
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seperti bermain dan lainnya bisa di akhir waktunya. Adapun kalau
shalat maghrib dan isya biasanya dilaksanakan di masjid dengan
berjamaah karena langsung nongkrong bersama teman remaja masjid
bisa juga isyanya dia kerjakan malam hari setelah pulang dari jalan
malam. Dia tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu.

BR (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam,
akan tetapi kalau siang hari seperti shalat zhuhur dan ashar
biasanya mengerjakannya di pertengahan waktu bisa juga di akhir
waktu, karena di waktu itu biasanya ada kesibukan aktifis sebagai
salah seorang pengurus osis, bisa di kerjakan secara berjamaah
bisa juga sendirian. Adapun shalat subuh biasanya sekitar
pertengahan waktu orang yang shalat di masjid sudah bubar baru
saya shalat sendiri di kamar. Kalau shalat maghrib dan isya bisa
dikerjakan berjamaah di masjid bisa juga dikerjakan sendiri di
rumah karena di rumah jarang sekali mengerjakan shalat
berjamaah. Untuk sementara tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu. Karena itu suatu yang tidak dapat dipisahkan antara
kita dengan Allah SWT.”*

DD (orang tua siswa BR) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam, akan
tetapi kalau siang hari seperti shalat zhuhur dan ashar biasanya
mengerjakannya di pertengahan waktu bisa juga di akhir waktu,
karena di waktu itu biasanya ada kesibukan aktifis sebagai salah
seorang pengurus osis, bisa di kerjakan secara berjamaah bisa
juga sendirian. Adapun shalat subuh biasanya sekitar pertengahan
waktu orang yang shalat di masjid sudah bubar baru saya shalat
sendiri di kamar. Kalau shalat maghrib dan isya bisa dikerjakan
berjamaah di masjid bisa juga dikerjakan sendiri di rumah karena

**Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.
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di rumah jarang sekali mengerjakan shalat berjamaah. Untuk
sementara tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu, semoga
Istigomah dalam melaksanakan kewajiban.”50

Pemaparan dari BR siswa kelas X dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Sabtu dan Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17
dan 18 Maret 2018, bahwa:

“BR (Siswa Kelas XI) dia mengerjakan shalat lima waktu dalam
sehari semalam, akan tetapi kalau siang hari seperti shalat zhuhur
dan ashar biasanya mengerjakannya di pertengahan waktu bisa
juga di akhir waktu, karena di waktu itu biasanya ada kesibukan
aktifis sebagai salah seorang pengurus osis, bisa di kerjakan
secara berjamaah bisa juga sendirian. Adapun shalat subuh
biasanya sekitar pertengahan waktu orang yang shalat di masjid
sudah bubar baru saya shalat sendiri di kamar. Kalau shalat
maghrib dan isya bisa dikerjakan berjamaah di masjid bisa juga
dikerjakan sendiri di rumah karena di rumah jarang sekali
mengerjakan shalat berjamaah. Tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu.”>*

Pemaparan dari BR siswa XI dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam, akan tetapi
kalau siang hari seperti shalat zhuhur dan ashar biasanya
mengerjakannya di pertengahan waktu bisa juga di akhir waktu, karena
di waktu itu biasanya ada kesibukan aktifis sebagai salah seorang
pengurus osis, bisa di kerjakan secara berjamaah bisa juga sendirian.

Adapun shalat subuh biasanya sekitar pertengahan waktu orang yang

shalat di masjid sudah bubar baru saya shalat sendiri di kamar. Kalau

*%Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.

S'0bservasi pada Hari Sabtu dan Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan Tanggal 18
Maret 2018.
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shalat maghrib dan isya bisa dikerjakan berjamaah di masjid bisa juga
dikerjakan sendiri di rumah karena di rumah jarang sekali mengerjakan
shalat berjamaah. Tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu.

FW (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu, kebanyakan dari shalat
yang lima waktu itu pada awal waktu, karena saya sudah
diajarkan kedisiplinan dalam mengerjakan sesuatu apalgi
menyangkut kewajiban. Seperti shalat subuh, zhuhur, maghrib
dan isya saya kerjakan di awal waktu sebab waktu-waktu itu
memungkinkan saya mengerjakan pada awal waktu secara
berjamaah di masjid ataupun berjamaah bersama keluarga di
rumah. Adapun shalat ashar bisa kepertengahan waktu karena
setelah pulang sekolah bisa untuk istirahat tidur siang atau
beraktifitas lain seperti olahraga, bermain, jalan-jalan, tugas
kelompok dan lainnya, terkadang berjamaah tapi seringnya shalat
sendiri di rumah.yang intinya saya tidak pernah meninggalkan
shalat walaupun sesibuk apapun.”®*

HF (orang tua siswa FW) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia mengerjakan shalat lima waktu, kebanyakan dari shalat yang
lima waktu itu pada awal waktu, karena dia sudah diajarkan
kedisiplinan dalam mengerjakan sesuatu apalagi menyangkut
kewajiban. Seperti shalat subuh, zhuhur, maghrib dan isya
dikerjakan di awal waktu sebab waktu-waktu itu memungkinkan
dikerjakan pada awal waktu secara berjamaah di masjid ataupun
berjamaah bersama keluarga di rumah. Adapun shalat ashar bisa
kepertengahan waktu karena setelah pulang sekolah bisa untuk
istirahat tidur siang atau beraktifitas lain seperti olahraga,
bermain, jalan-jalan, tugas kelompok dan lainnya, terkadang
berjamaah tapi seringnya shalat sendiri di rumah. Dia tidak
pernah meninggalkan shalat, kalau dia mampu mengerjakannya
secara berjamaah dia pergi ke masjid.”*®

*\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.

%Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.
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Pemaparan dari FW siswa kelas Xl dan orang tua mengenai
pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan pada hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19
dan 20 Maret 2018, bahwa:

“FW (Siswa Kelas XI) dia mengerjakan shalat lima waktu,
kebanyakan dari shalat yang lima waktu itu pada awal waktu,
karena dia sudah diajarkan kedisiplinan dalam mengerjakan
sesuatu apalagi menyangkut kewajiban. Seperti shalat subuh,
zhuhur, maghrib dan isya dikerjakan di awal waktu sebab waktu-
waktu itu memungkinkan dikerjakan pada awal waktu secara
berjamaah di masjid ataupun berjamaah bersama keluarga di
rumah. Adapun shalat ashar bisa kepertengahan waktu karena
setelah pulang sekolah bisa untuk istirahat tidur siang atau
beraktifitas lain seperti olahraga, bermain, jalan-jalan, tugas
kelompok dan lainnya, terkadang berjamaah tapi seringnya shalat
sendiri di rumah. Dia tidak pernah meninggalkan shalat.”>*

Pemaparan dari siswa XI dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa melaksanakan
shalat lima waktu, kebanyakan dari shalat yang lima waktu itu pada
awal waktu, karena dia sudah diajarkan kedisiplinan dalam
mengerjakan sesuatu apalagi menyangkut kewajiban. Seperti shalat
subuh, zhuhur, maghrib dan isya dikerjakan di awal waktu sebab waktu-
waktu itu memungkinkan dikerjakan pada awal waktu secara berjamaah
di masjid ataupun berjamaah bersama keluarga di rumah. Adapun shalat
ashar bisa kepertengahan waktu karena setelah pulang sekolah bisa

untuk istirahat tidur siang atau beraktifitas lain seperti olahraga,

bermain, jalan-jalan, tugas kelompok dan lainnya, terkadang berjamaah

*Observasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal 20
Maret 2018.
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tapi seringnya shalat sendiri di rumah. Dia tidak pernah meninggalkan
shalat.

LY (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat lima waktu. Shalat subuh biasanya bisa
dipertengahan atau di akhir waktunya dan kebanyakan dikerjakan
sendiri tanpa berjamaah, karena waktu ini sangat berat bagi saya
pribadi untuk menahan kantuk. Shalat zhuhur kebanyakannya
dilaksanakan di awal waktu berjamaah di sekolah atau di
mushalla terdekat. Shalat ashar biasanya kalau sempat ikut
berjamaah di masjid tapi kalau tidak shalat sendiri di rumah,
karena di waktu ini tempat istirahat dan santai. Adapun shalat
maghrib kebiasaannya shalat berjamaah di masjid maupun di
rumah di awal waktu begitu pula dengan shalat isya. Tidak pernah
meninggalkan shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam
walaupun tidak semuanya pada awal waktu.”®

PK (orang tua siswa LY) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia mengerjakan shalat lima waktu. Shalat subuh biasanya bisa
dipertengahan atau di akhir waktunya dan kebanyakan dikerjakan
sendiri tanpa berjamaah. Shalat zhuhur kebanyakannya
dilaksanakan pada awal waktu berjamaah di sekolah atau di
mushalla terdekat. Shalat ashar biasanya kalau sempat ikut
berjamaah di masjid tapi kalau tidak shalat sendiri di rumah,
karena di waktu ini tempat istirahat dan santai. Adapun shalat
maghrib kebiasaannya shalat berjamaah di masjid maupun di
rumah di awal waktu begitu pula dengan shalat isya. Tidak pernah
meninggalkan shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam
walaupun tidak semuanya pada awal waktu.”*

Pemaparan dari LY siswa kelas XII dan orang tua mengenai

pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di

*Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.

%\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.
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lapangan pada hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21
dan 22 Maret 2018, bahwa:
“LY (Siswa Kelas XII) ia mengerjakan shalat lima waktu. Shalat
subuh biasanya bisa dipertengahan atau di akhir waktunya dan
kebanyakan dikerjakan sendiri tanpa berjamaah. Shalat zhuhur
kebanyakannya dilaksanakan pada awal waktu berjamaah di
sekolah atau di mushalla terdekat. Shalat ashar biasanya kalau
sempat ikut berjamaah di masjid tapi kalau tidak shalat sendiri di
rumah, karena di waktu ini tempat istirahat dan santai. Adapun
shalat maghrib kebiasaannya shalat berjamaah di masjid maupun
di rumah di awal waktu begitu pula dengan shalat isya. Tidak
pernah meninggalkan shalat wajib lima waktu dalam sehari
semalam walaupun tidak semuanya pada awal waktu.”’
Pemaparan dari LY siswa XII dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu, Shalat subuh biasanya bisa
dipertengahan atau di akhir waktunya dan kebanyakan dikerjakan
sendiri tanpa berjamaah. Shalat zhuhur kebanyakannya dilaksanakan
pada awal waktu berjamaah di sekolah atau di mushalla terdekat. Shalat
ashar biasanya kalau sempat ikut berjamaah di masjid tapi kalau tidak
shalat sendiri di rumah, karena di waktu ini tempat istirahat dan santai.
Adapun shalat maghrib kebiasaannya shalat berjamaah di masjid
maupun di rumah di awal waktu begitu pula dengan shalat isya. Tidak

pernah meninggalkan shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam

walaupun tidak semuanya pada awal waktu.

’Observasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal 22
Maret 2018.
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GD (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai pengamalan ibadah
shalatnya, bahwa:

“Saya mengerjakan shalat. Masalah waktunya tidak menentu bisa
di awal, tengah dan akhir tergantung kondisi. Bisa berjamaah atau
shalat sendiri. Yang pastinya kalau shalat zhuhur saya shalat di
awal waktu dengan berjamaah di lingkungan sekolah. Shalat
ashar, maghrib dan isya kebanyakan dikerjakan di rumah, karena
dalam keluarga kami shalatnya masing-masing sendiri, bisa
berjamaah tapi sangat jarang. Adapun shalat subuh biasanya saya
kerjakan di awal waktu karena berhubung pekerjaan ayah saya
malam hari dan dating pada adzan subuh otomatis kami di
bangunkan dan juga karena sudah terbiasa bangun pagi-pagi. lbu
saya berjualan di pagi hari (warung nasi) bahkan sebelum
adzanpun terkdang sudah bangun. Saya tidak pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang diwaj ibkan.”™®

AH (orang tua siswa GD) memaparkan juga mengenai pemaparan
anaknya tentang pengamalan ibadah shalat yang dilakukan oleh
anaknya, bahwa:

“Dia mengerjakan shalat. Masalah waktunya tidak menentu bisa
di awal, tengah dan akhir tergantung kondisi. Bisa berjamaah atau
shalat sendiri. Yang pastinya kalau shalat zhuhur shalat di awal
waktu dengan berjamaah di lingkungan sekolah. Shalat ashar,
maghrib dan isya kebanyakan dikerjakan di rumah, karena dalam
keluarga kami shalatnya masing-masing sendiri, bisa berjamaah
tapi sangat jarang. Adapun shalat subuh biasanya dikerjakan di
awal waktu karena berhubung pekerjaan saya pada malam hari
dan datang pada adzan subuh dan langsung membangunkan anak-
anak dmungkin karena sudah terbiasa bangun pagi-pagi. Istri saya
berjualan di pagi hari (warung nasi) bahkan sebelum adzanpun
terkdang sudah bangun. Dia tidak pernah meninggalkan shalat
lima waktu yang diwaj ibkan.”*®

Pemaparan dari GD siswa kelas XIlI dan orang tua mengenai

pengamalan ibadah shalat dapat dilihat juga dari observasi penulis di

58Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.

*Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.
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lapangan pada hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23
dan 24 Maret 2018, bahwa:
“GD (Siswa Kelas XII) ia mengerjakan shalat. Masalah waktunya
tidak menentu bisa di awal, tengah dan akhir tergantung kondisi.
Bisa berjamaah atau shalat sendiri. Yang pastinya kalau shalat
zhuhur shalat di awal waktu dengan berjamaah di lingkungan
sekolah. Shalat ashar, maghrib dan isya kebanyakan dikerjakan di
rumah, karena dalam keluarga kami shalatnya masing-masing
sendiri, bisa berjamaah tapi sangat jarang. Adapun shalat subuh
biasanya dikerjakan di awal waktu karena berhubung pekerjaan
saya pada malam hari dan datang pada adzan subuh dan langsung
membangunkan anak-anak dmungkin karena sudah terbiasa
bangun pagi-pagi. Istri saya berjualan di pagi hari (warung nasi)
bahkan sebelum adzanpun terkdang sudah bangun. Dia tidak
pernah meninggalkan shalat lima waktu yang diwajibkan.”®
Pemaparan dari GD siswa XII dan orang tuanya serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat bahwa
melaksanakan shalat lima waktu, masalah waktunya tidak menentu bisa
di awal, tengah dan akhir tergantung kondisi. Bisa berjamaah atau
shalat sendiri. Yang pastinya kalau shalat zhuhur shalat di awal waktu
dengan berjamaah di lingkungan sekolah. Shalat ashar, maghrib dan
isya kebanyakan dikerjakan di rumah, karena dalam keluarga kami
shalatnya masing-masing sendiri, bisa berjamaah tapi sangat jarang.
Adapun shalat subuh biasanya dikerjakan di awal waktu karena
berhubung pekerjaan saya pada malam hari dan datang pada adzan

subuh dan langsung membangunkan anak-anak dmungkin karena sudah

terbiasa bangun pagi-pagi. Istri saya berjualan di pagi hari (warung

Observasi pada Hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal 24
Maret 2018.
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nasi) bahkan sebelum adzanpun terkdang sudah bangun. Dia tidak
pernah meninggalkan shalat lima waktu yang diwajibkan.
2. Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Ibadah Shalat pada Siswa di
SMAN Kabupaten Hulu Sungai Utara
a. Lingkungan Sekolah
1) SMAN 1 Sungai Pandan
MM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:
“Lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan ini termasuk dalam
kategori lingkungan yang menjaga terhadap shalat para
siswanya. Hal ini dibuktikan dari terjaganya shalat juhur
berjema’ah. Bapak dan ibu guru selalu mengontrol dan
menyeru kami (siswa) ketika shalat juhur telah tiba.”®*
Selanjutnya AS (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa: “Lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan baik. SMAN 1 Sungai Pandan telah
menjaga shalat para siswanya.”62
Selanjutnya JU (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:
“Saya lihat keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan
sangat baik di dalam menjaga keadaan shalat para siswanya.

Kami (siswa) selalu dijaga di dalam mengerjakan shalat juhur
berjema’ah.”63

SWawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.
%2\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.

83\Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.
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Selanjutnya AL (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:

“Bapak dan ibu guru selalu memperhatikan shalatnya kami.

Hal ini dapat dilihat dari lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan

yang baik di dalam menjaga shalat para siswa. Sebelum waktu

shalat juhur tiba, kami (siswa) sudah diistirahatkan dan diminta

untuk bersiap-siap menunaikan shalat juhur bersama-sama di

Mushalla. Hal ini sudah rutin dilaksanakan di SMAN 1 Sungai

Pandan.”®*

Selanjutnya HA (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:

“SMAN 1 Sungai Pandan telah menjaga shalat juhur
berjemaah. Lingkungan yang agamis atau kental dengan
spiritual keagamaannya, maka SMAN 1 Sungai Pandan ini
sangat menjaga keagamisan tersebut, salah satunya dengan
menanamkan shalat berjema’ah.”65

Selanjutnya SW (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa: “Saya rasa
lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan ini baik dan kalau mengenai
shalat berjema’ahnya selalu rutin dilaksanakan.”®®

Selain pemaparan dari beberapa orang siswa di atas, beberapa
orang guru SMAN 1 Sungai Pandan juga memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan.

MJ (Guru SMAN 1 Sungai Pandan) memaparkan juga

mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:

*Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.
®Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

SWawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.
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“Lingkungan di sini (SMAN 1 Sungai Pandan) sangat
mendukung pelaksanaan keagamaan, khususnya di dalam
shalat berjema’ah. Masyarakat di lingkungan SMAN 1 Sungai
Pandan ini adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga
menjaga di dalam shalat berjema’ah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya beberapa langgar/surau/mushalla yang terdapat di
lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan. Keagamisan lingkungan
sekitar SMAN 1 Sungai Pandan sangat menbatu kami (pihak
sekolah) di dalam menjalankan keagamaan, khususnya di
dalam pengamalan shalat berjema’ah.”®’

Selanjutnya SK (Guru SMAN 1 Sungai Pandan) memaparkan
juga mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:
“Lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan bisa dikatakan sebagai
lingkungan yang mendukung di dalam pelaksanaan
keagamaan, khususnya di dalam pengamalan shalat
berjema’ah. Hal ini sangat diapresiasi oleh pihak sekolah.
Pembuktian apresiasi dari pihak sekolah, yaitu sekolah telah
memfasilitasi tempat ibadah, seperti mushalla, tempat
berwudhu, sejadah, mukena, dan fasilitas yang lainnya.”68
Selanjutnya HK (Guru SMAN 1 Sungai Pandan) memaparkan
juga mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa:
“Saya lihat sangat mendukung (lingkungan SMAN 1 Sungai
Pandan) terhadap keagamaan siswa, khususnya di dalam
pengamalan shalat berjema’ah. SMAN 1 Sungai Pandan
mempunyai fasilitas yang mendukung pelaksanaan shalat
berjema’ah tersebut, seperti mushalla dan tempat wudhu.”®®
Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang guru SMAN 1 Sungai Pandan mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Sungai Pandan dapat dilihat juga dari observasi

penulis di lapangan, bahwa:

®"\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
%8\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

%%\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
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“SMAN 1 Sungai Pandan mempunyai lingkungan yang agamis
atau lingkungan yang masyarakatnya beragama Islam dan taat
di dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya
beberapa langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian
agama di lingkungan atau di sekitaran SMAN 1 Sungai
Pandan. SMAN 1 Sungai Pandan juga senantiasa menekankan
kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan
tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur
berjema’ah.”70
Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang guru SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan dapat disimpulkan, bahwa SMAN 1 Sungai
Pandan mempunyai lingkungan yang agamis atau lingkungan yang
masyarakatnya beragama Islam dan masyarakatnya juga taat di
dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya beberapa
langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian agama di lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan. SMAN 1 Sungai Pandan juga senantiasa
menekankan kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan
tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur
berjema’ah. SMAN 1 Sungai Pandan juga memfasilitasi ibadah
untuk para siswanya, seperti mushalla, tempat berwudhu, sejadah,
mukena, Al-Qur’an, dan fasilitas-fasilitas yang lainnya.
2) SMAN 1 Amuntai

FZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan

lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

"Observasi dari tanggal 13 sampai dengan tanggal 24 Februari 2018.
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“Saya rasa lingkungan di SMAN 1 Amuntai ini baik dan
mendukung terhadap pelaksanaan peribadahan, khususnya di
dalam peribadahan shalat. Lingkungan SMAN 1 Amuntai ini
juga dikelilingi oleh masyarakat yang mayoritasnya beragama
Islam dan di sekitar lingkungan SMAN 1 Amuntai ini juga
benyak terdapat mejelis ta’lim, baik itu yang dilaksanakan di
masjid, di langgar, ataupun di rumah warga. Adapun SMAN 1
Amuntai juga memfasilitasi tempat peribadahan untuk para
siswanya, seperti mushalla, tempat wudhu, dan fasilitas yang
mendukung lain-lainnya.”"*

Selanjutnya AZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai ini mempunyai lingkungan yang baik.
Masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Selain itu juga, di
sekitaran lingkungan SMAN 1 Amuntai banyak terdapat
pengajian agama. Maysarakatnya juga masih menjaga
lingkungan yang agamis, lingkungan yang taat di dalam
beribadah. Selain lingkungan sekitar SMAN 1 Amuntai,
SMAN 1 Amuntainya sendiri juga sangat mendukung di dalam
peribadahan para siswanya, diantara pembuktian pendukungan
SMAN 1 Amuntai terhadap peribadahan siswa, seperti
diadakannya tempat beribadah yang baik (mushala), tempat
berwudhu, kitab suci Al-Qur’an. Selain itu juga, bapak dan ibu
guru ;gga selalu mengajak untuk menjaga shalat dengan
baik.”

Selanjutnya AH (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai termasuk yang mendukung
terhadap aktivitas keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari
keagamisan/ketaatan masyarakatnya terhadap agama yang
dianut. Contoh yang nyata, yaitu banyak terdapat tempat
ibadah di sekitar SMAN 1 Amuntai (mushalla, langgar, surau,
dan masjid), banyak terdapat majelis ta’alim di sekitar SMAN
1 Amuntai.”"

"Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.
"Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.

"Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.
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Selanjutnya NH (Siswi Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai baik dan lingkungannya juga
mendukung terhadap aktivitas keagamaan yang dilaksanakan
oleh SMAN 1 Amuntai. Ini dilihat juga dari masyarakat yang
panatik atau ta’at di dalam beribadah.”"*

Selanjutnya TJ (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai dikelilingi oleh masyarakat yang agamis.
Oleh karena itu, setiap SMAN 1 Amuntai mengadakan
kegiatan keagamaan selalu didukung dan direspon baik oleh
masyarakat sekitar.”"

Selanjutnya MT (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Di sini (di lingkungan SMAN 1 Amuntai) lingkungannya
baik. Lingkungannya dimana masyarakatnya ta’at dalam
beribadah. Masyarakat sekitar selalu mengapresiasi setiap
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan, baik kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah kami (SMAN 1
Amuntai), maupun masyarakat itu sendiri.”"®

Selanjutnya NC (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Lingkungan di sekitaran SMAN 1 Amuntai termasuk

lingkungan yang mendukung terhadap segala kegiatan

keagamaan. Itu artinya, apresiasi lingkungan sekitar terhadap
pelaksanaan keagamaan baik.””’

"Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.
"Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018
"®Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.

""Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.
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Selain pemaparan dari beberapa orang siswa di atas, beberapa
orang guru SMAN 1 Amuntai juga memaparkan mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Amuntai.

KS (Guru SMAN 1 Amuntai) memaparkan juga mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai ini sangat mendukung
pelaksanaan keagamaan, khususnya di dalam shalat
berjema’ah. Mayoritas masyarakat di lingkungan SMAN 1
Amuntai ini adalah beragama Islam. Hal ini dapat dilihat dari
adanya beberapa langgar/surau/mushalla yang terdapat di
lingkungan SMAN 1 Amuntai. Selain itu juga, adanya kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar, seperti
majelis ta’lim, yasinan, burdahan, tahlilan, dan sebagainya.””®

Selanjutnya ZB (Guru SMAN 1 Amuntai) memaparkan juga
mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Keagamaan yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Amuntai selalu
diapresiasi atau didukung oleh masyarakat sekitar. Selain itu
juga, sebagai timbal baliknya, kami (pihak SMAN 1 Amuntai)
juga selalu mendukung segala kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan oleh masyarakat sekitar. Cara pendukungan,
yaitu bisa dengan bekerjasama di dalam pelaksanaannya. Ini
sudah menunjukan adanya saling dukung-mendukung terhadap
kegiatan keagamaan.”79

Selanjutnya MM (Guru SMAN 1 Amuntai) memaparkan juga
mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai, bahwa:

“Saya lihat sangat mendukung (lingkungan SMAN 1 Amuntai)
terhadap keagamaan siswa. Dikatakan mendukung, karena
lingkungannya bermayoritas masyarakat beragama Islam dan
ta’at di dalam beribadah. Ini didukung dari banyaknya kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat sekitar

"®\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

"\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
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tersebut, seperti majelis ta’lim, yasinan, burdahan, tahlilan, dan
sebagainya.”®

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Amuntai dapat dilihat juga dari observasi
penulis di lapangan, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai mempunyai lingkungan yang agamis atau

lingkungan yang masyarakatnya beragama Islam dan taat di

dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya

beberapa langgar, surau, mushalla, masjid dan beberapa
kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’lim, yasinan, burdahan,
tahlilan, habsyian, dan sebagainya.”81

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi penulis
selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai
dapat disimpulkan, bahwa SMAN 1 Amuntai mempunyai
lingkungan yang agamis dan lingkungan yang masyarakatnya juga
bermayoritas beragama Islam. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya
beberapa langgar dan masjid di sekitar SMAN 1 Amuntai dan
beberapa kegiatan keagamaan di lingkungan SMAN 1 Amuntai.

3) SMAN 1 Amuntai Utara

ZQ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai Utara ini mempunyai lingkungan yang

baik. Masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Selain itu
juga, di sekitaran lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara banyak

8\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

810bservasi dari tanggal 13 sampai dengan tanggal 24 Februari 2018.



117

terdapat pengajian agama. Maysarakatnya juga masih menjaga
lingkungan yang agamis, lingkungan yang taat di dalam
beribadah. Selain lingkungan sekitar SMAN 1 Amuntai Utara,
SMAN 1 Amuntai Utara sendiri juga sangat mendukung di
dalam peribadahan para siswanya, diantara pembuktian
pendukungan SMAN 1 Amuntai Utara terhadap peribadahan
siswa, seperti diadakannya tempat beribadah yang baik
(mushala), tempat berwudhu, kitab suci Al-Qur’an. Selain itu
juga, bapak dan ibu guru juga selalu mengajak untuk menjaga
shalat dengan baik.”®

Selanjutnya CM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara baik dan lingkungannya
juga mendukung terhadap aktivitas keagamaan yang
dilaksanakan olen SMAN 1 Amuntai Utara. Ini dilihat juga
dari masyarakat yang panatik atau ta’at di dalam beribadah.”®

Selanjutnya MH (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Di sini (di lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara)
lingkungannya baik. Lingkungannya dimana masyarakatnya
ta’at dalam beribadah. Masyarakat sekitar selalu mengapresiasi
setiap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan, baik kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah kami (SMAN 1
Amuntai Utara), maupun masyarakat itu sendiri.”®*

Selanjutnya BR (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara ini sangat mendukung
pelaksanaan keagamaan, Kkhususnya di dalam shalat
berjema’ah. Mayoritas masyarakat di lingkungan SMAN 1
Amuntai Utara ini adalah beragama Islam. Hal ini dapat dilihat
dari adanya beberapa langgar/surau/mushalla yang terdapat di

82\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.
8\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.

#\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.
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lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara. Selain itu juga, adanya
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar,
seperti majelis ta’lim, yasinan, burdahan, tahlilan, dan
sebagainya.”®

Selanjutnya FW (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Bapak dan ibu guru selalu memperhatikan shalatnya kami.
Hal ini dapat dilihat dari lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara
yang baik di dalam menjaga shalat para siswa. Sebelum waktu
shalat juhur tiba, kami (siswa) sudah diistirahatkan dan diminta
untuk bersiap-siap menunaikan shalat juhur bersama-sama di
Mushalla. Hal ini sudah rutin dilaksanakan di SMAN 1
Amuntai Utara.”®®

Selanjutnya LY (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai Utara telah menjaga shalat juhur
berjemaah. Lingkungan yang agamis atau kental dengan
spiritual keagamaannya, maka SMAN 1 Amuntai Utara ini
sangat menjaga keagamisan tersebut, salah satunya dengan
menanamkan shalat ber; ema’ah.”®’

Selanjutnya GD (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara ini termasuk dalam
kategori lingkungan yang menjaga terhadap shalat para
siswanya. Hal ini dibuktikan dari terjaganya shalat juhur
berjema’ah. Bapak dan ibu guru selalu mengontrol dan
menyeru kami (siswa) ketika shalat juhur telah tiba.”®

8\Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.
8\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.
\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.

88\Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.
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Selain pemaparan dari beberapa orang siswa di atas, beberapa
orang guru SMAN 1 Amuntai Utara juga memaparkan mengenai
keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara.

LK (Guru SMAN 1 Amuntai Utara) memaparkan juga
mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Lingkungan di SMAN 1 Amuntai Utara sangat mendukung
pelaksanaan keagamaan, Kkhususnya di dalam shalat
berjema’ah. Masyarakat di lingkungan SMAN 1 Amuntai
Utara ini adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga
menjaga di dalam shalat berjema’ah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya beberapa langgar/surau/mushalla yang terdapat di
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara. Keagamisan lingkungan
sekitar SMAN 1 Amuntai Utara sangat menbatu kami (pihak
sekolah) di dalam menjalankan keagamaan, khususnya di
dalam pengamalan shalat berjema’ah.”89

Selanjutnya YY (Guru SMAN 1 Amuntai Utara) memaparkan
juga mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:

“Lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara bisa dikatakan sebagai
lingkungan yang mendukung di dalam pelaksanaan
keagamaan, khususnya di dalam pengamalan shalat
berjema’ah. Hal ini sangat diapresiasi oleh pihak sekolah.
Pembuktian apresiasi dari pihak sekolah, yaitu sekolah telah
memfasilitasi tempat ibadah, seperti mushalla, tempat
berwudhu, sejadah, mukena, dan fasilitas yang lainnya.”90

Selanjutnya ZF (Guru SMAN 1 Amuntai Utara) memaparkan
juga mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara, bahwa:
“Saya lihat sangat mendukung (lingkungan SMAN 1 Amuntai

Utara) terhadap keagamaan siswa, khususnya di dalam
pengamalan shalat berjema’ah. SMAN 1 Amuntai Utara

8\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

%\awancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
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mempunyai fasilitas yang mendukung pelaksanaan shalat
berjema’ah tersebut, seperti mushalla dan tempat wudhu.”**

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai Utara mengenai keadaan
lingkungan SMAN 1 Amuntai Utara dapat dilihat juga dari observasi
penulis di lapangan, bahwa:

“SMAN 1 Amuntai Utara mempunyai lingkungan yang agamis

atau lingkungan yang masyarakatnya beragama Islam dan taat

di dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya

beberapa langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian

agama di lingkungan atau di sekitaran SMAN 1 Amuntai

Utara. SMAN 1 Amuntai Utara juga senantiasa menekankan

kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan

tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur
berjema’ah.”92

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
SMAN 1 Amuntai Utara dapat disimpulkan, bahwa SMAN 1
Amuntai Utara mempunyai lingkungan yang agamis atau lingkungan
yang masyarakatnya beragama Islam dan masyarakatnya juga taat di
dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya beberapa
langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian agama di lingkungan
SMAN 1 Amuntai Utara. SMAN 1 Amuntai Utara juga senantiasa

menekankan kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan

tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur

awancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

%20bservasi dari tanggal 13 sampai dengan tanggal 24 Februari 2018.
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berjema’ah. SMAN 1 Amuntai Utara juga memfasilitasi ibadah
untuk para siswanya, seperti mushalla, tempat berwudhu, sejadah,
mukena, Al-Qur’an, dan fasilitas-fasilitas yang lainnya.
b. Lingkungan Masyarakat
1) SMAN 1 Sungai Pandan

MM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan masyarakat saya baik. Masyarakat di sekitar saya

beragama Islam semua. Keagamaannya jalan, seperti majelis

ta’lim, yasinan bapa-bapa dan ibu-ibu, tahlilan, burdahan, dan

habsyian. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Masjid atau di

langgar-langgar atau juga di rumah salah seorang

masyarakat.”

JU (Orang Tua MM) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya melihat di lingkungan kami, masyarakatnya baik di

dalam beribadah. Shalat berjema’ah banyak orang-orangnya.

Selain itu, kegiatan keagamaannya juga jalan, misalnya

kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun

kegiatan yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada,
kegiatan burdahan juga ada, dan kegiatan habsyian atau
mauled habsyi juga ada.”%

Pemaparan dari MM dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal MM di atas termasuk

bermasyarakat yang baik dan juga ta’at di dalam beribadah.
Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat

%\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.

¥\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.
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berjema’ah. Selain itu juga, masyarakatnya juga banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti kegiatan majelis
ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan
perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan juga
ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.”®
Pemaparan dari MM dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana
MM tinggal adalah baik. Masyarakatnya juga ta’at di dalam
beribadah. Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar. Selain itu juga,
masyarakatnya juga banyak mempunyai kegiatan keagamaan, seperti
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan
yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan
juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.
Selanjutnya AS (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa: “Keagamaan di
lingkungan masyarakat tempat saya tinggal baik. Ada berbagai
macam kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-
habsyi, yasinan, dan sebagainya.”96

SW (Orang Tua AS) memaparkan juga mengenai lingkungan

masyarakat sekitarnya, bahwa:

%Observasi pada Hari Selasa dan Hari Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal
14 Februari 2018.

%\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.
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“Lingkungan masyarakat kami baik. Masyarakatnya beragama

Islam semua. Shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-

langgar rutin. Selain itu, kegiatan keagamaan banyak, seperti

majelis ta’alim, maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan

sebagainya.”97

Pemaparan dari AS dan orang tuanya mengenai lingkungan
masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal adalah baik.

Masyarakatnya beragama Islam semua. Masyarakatnya juga

rutin melaksanakan shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-

langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak mempunyai

kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-habsyi,

yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.”®

Pemaparan dari AS dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat
disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana AS dan orang
tuanya tinggal adalah baik. Masyarakatnya beragama Islam semua.
Masyarakatnya juga rutin melaksanakan shalat berjem’ah di mas;jid
dan di langgar-langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-
habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.

Selanjutnya JU (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai

keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya lihat keadaan lingkungan masyarakat sekitar tempat
saya tinggal sangat baik, khususnya di dalam menjaga keadaan

9\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.

%0bservasi pada Hari Kamis dan Hari Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan Tanggal
16 Februari 2018.
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shalat. Mayoritas masyarakat dilingkungan saya tinggal adalah

beragama Islam. Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti

majelis ta’alim.”®

KL (Orang Tua JU) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Keadaan lingkungan masyarakat sekitar saya sangat baik,

apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya. Kegiatan

keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-habsyi, yasinan,
zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya juga
beragama Islam semua.”

Pemaparan dari JU dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan JU dan orang tuanya benar adanya, yaitu keadaan

lingkungan masyarakat sekitar mereka (JU dan orang tuanya)

sangat baik, apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya.

Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-

habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta

masyarakatnya juga beragama Islam semua.”%!

Pemaparan dari JU dan orang tuanya, serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar mereka
dapat disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan masyarakat sekitar
JU dan orang tuanya sangat baik, apalagi mengenai kegiatan shalat

berjema’ah. Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-

%\Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.
10%\/awancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.

0l0pservasi pada Hari Sabtu dan Hari Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan
Tanggal 18 Februari 2018.
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habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya
juga beragama Islam semua.

Selanjutnya AL (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan tempat saya tinggal baik. Keagamaannya juga
aktif, seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, burdahan, dan
lain-lainnya. Masyarakantnya juga telah menjaga shalat
berjema’ah, Khususnya kaum laki-laki. Keagamisan
masyarakat masih terlihat dikeseharian mereka.” "2

LK (Orang Tua AL) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan kami termasuk lingkungan yang banyak
mempunyai  kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan
keagamaannya, seperti kegiatan habsyian, kegiatan majelis
ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan burdahan, dan kegiatan
lain-lainnya. Masyarakatnya di sini adalah beragama Islam dan
masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar-langgar.”*®®

Pemaparan dari AL dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal AL dan orang tuanya termasuk
lingkungan yang banyak mempunyai kegiatan keagamaannya.
Ini memang benar seperti yang dipaparkan oleh AL dan orang
tuanya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti kegiatan
habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan
burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam

19%2\n\/awancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.

1%%nawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.
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melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.”%*

Pemaparan dari AL dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa lingkungan tempat tinggal AL dan
orang tuanya termasuk lingkungan yang banyak mempunyai
kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti
kegiatan habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan,
kegiatan burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.

Selanjutnya HA (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa: “Lingkungan
tempat saya tinggal baik. Masyarakatnya beragama Islam semua.
Ibadah shalat berjema’ahnya raj in.”1%

KS (Orang Tua HA) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan masyarakat kami baik di dalam menjaga

keagamaannya. Ini saya lihat dari banyaknya kegiatan

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam

melaksanakan shalat berjema’ah di langgar dekat sini (dekat
rumah).”1%

1%Observasi pada Hari Senin dan Hari Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal
20 Februari 2018.

1%\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

1%%n/awancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
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Pemaparan dari HA dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan HA dan orang tuanya benar adanya. Hal yang
serupa juga dilihat oleh penulis, yaitu lingkungan masyarakat
tempat HA dan orang tuanya tinggal adalah baik, baik di dalam
menjaga keagamaannya. Ini dilihat dari banyaknya kegiatan
keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah.”%’

Pemaparan dari HA dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka bahwa lingkungan masyarakat tempat HA dan orang tuanya
tinggal adalah baik, baik di dalam menjaga keagamaannya. Ini
dilihat dari banyaknya kegiatan keagamaan yang ada dan banyaknya
masyarakat di dalam melaksanakan shalat berjema’ah.

Selanjutnya SW (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan tempat tinggal saya Dbaik.

Masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat

berjema’ah. Selain itu, kegiatan keagamaan juga rutin

dilaksanakan, seperti yasinan bapak-bapak ataupun yasinan
ibu-ibu, burdahan bapak-bapak ataupun burdahan ibu-ibu.

Selain itu, majelis ta’lim juga ada. Majelis ta’alim

dilaksanakan di masjid dan di langgar-langgar.”'%

MI (Orang Tua SW) memaparkan juga mengenai lingkungan

masyarakat sekitarnya, bahwa:

970Observasi pada Hari Rabu dan Hari Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal
22 Februari 2018.

19%8Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.
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“Saya rasa baik-baik saja masyarakat di sekitaran sini

(lingkungan sekitar). Shalat berjema’ahnya rutin, kegiatan

majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan, dan

burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”'%

Pemaparan dari SW dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat di sekitaran M| dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai
kegiatan keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis
ta’limnya, kegiatan zikir, yasinan, dan burdahannya. Hubungan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya juga
baik. Ini dilihat dari rasa gotong-royongnya masih erat.”*°

Pemaparan dari SW dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka bahwa lingkungan masyarakat di sekitaran SW dan orang
tuanya termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai kegiatan
keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis ta’limnya, kegiatan
zikir, yasinan, dan burdahannya.

2) SMAN 1 Amuntai

FZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan

lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

1°9Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.

190hservasi pada Hari Jum’at dan Hari Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal
24 Februari 2018.
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“Di lingkungan kami, masyarakatnya baik di dalam beribadah.
Shalat berjema’ah banyak orang-orangnya. Selain itu, kegiatan
keagamaannya juga jalan, misalnya kegiatan majelis ta’lim,
kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan
perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan juga
ada, dan kegiatan habsyian atau mauled habsyi juga ada.”*"*

AK (Orang Tua FZ) memaparkan juga mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya melihat di lingkungan kami, masyarakatnya baik di
dalam beribadah. Shalat berjema’ah banyak orang-orangnya.
Selain itu, kegiatan keagamaannya juga jalan, misalnya
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun
kegiatan yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada,
kegiatan burdahan juga ada, dan kegiatan habsyian atau
mauled habsyi juga ada.”*?

Pemaparan dari FZ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal FZ di atas termasuk
bermasyarakat yang baik dan juga ta’at di dalam beribadah.
Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu juga, masyarakatnya juga banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti kegiatan majelis
ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan

perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan %uga
ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.”

Pemaparan dari FZ dan orang tuanya, serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar mereka

dapat disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana FZ tinggal

“hwawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.

"2\\awancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.

B0bservasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 25 dan Tanggal 26
Februari 2018.
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adalah baik. Masyarakatnya juga ta’at di dalam beribadah.
Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat berjema’ah di
masjid ataupun di langgar. Selain itu juga, masyarakatnya juga
banyak mempunyai kegiatan keagamaan, seperti kegiatan majelis
ta’lim, kegiatan Yyasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan
perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan juga ada,
dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.
Selanjutnya AZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:
“Lingkungan masyarakat kami termasuk lingkungan yang
baik, karena masyarakatnya beragama Islam semua. Selain itu
juga, masyarakatnya juga rutin atau rajin shalat berjem’ah di
masjid dan di langgar-langgar. Masyarakatnya juga banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim,
maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.”**
SB (Orang Tua AZ) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:
“Lingkungan masyarakat kami baik. Masyarakatnya beragama
Islam semua. Shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-
langgar rutin. Selain itu, kegiatan keagamaan banyak, seperti
majelis ta’alim, maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan
sebagainya.”115
Pemaparan dari AZ dan orang tuanya mengenai lingkungan

masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis

di lapangan, bahwa:

"wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.

"\wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.
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“Lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal adalah baik.

Masyarakatnya beragama Islam semua. Masyarakatnya juga

rutin melaksanakan shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-

langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak mempunyai

kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-habsyi,

yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.”**°

Pemaparan dari AZ dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat
disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana AZ dan orang
tuanya tinggal adalah baik. Masyarakatnya beragama Islam semua.
Masyarakatnya juga rutin melaksanakan shalat berjem’ah di masjid
dan di langgar-langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-
habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.

Selanjutnya AH (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Keadaan lingkungan masyarakat sekitar kami sangat baik,

apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya. Kegiatan

keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-habsyi, yasinan,

zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya juga

beragama Islam semua.”*!

ST (Orang Tua AH) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Keadaan lingkungan masyarakat sekitar saya sangat baik,

apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya. Kegiatan
keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-habsyi, yasinan,

1180Observasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 27 dan Tanggal 28
Februari 2018.

"\nawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.
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zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya juga
beragama Islam semua.”**®

Pemaparan dari AH dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan AH dan orang tuanya benar adanya, yaitu keadaan

lingkungan masyarakat sekitar mereka (AH dan orang tuanya)

sangat baik, apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya.

Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-

habsyi, vyasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta

masyarakatnya juga beragama Islam semua.”

Pemaparan dari AH dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan masyarakat
sekitar AH dan orang tuanya sangat baik, apalagi mengenai kegiatan
shalat berjema’ah. Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti
maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta
masyarakatnya juga beragama Islam semua.

Selanjutnya NH (Siswi Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan kami termasuk lingkungan yang banyak

mempunyai  kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan

keagamaannya, seperti kegiatan habsyian, kegiatan majelis

ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan burdahan, dan kegiatan
lain-lainnya. Masyarakatnya di sini adalah beragama Islam dan

"8 \awancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.

0Observasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 01 dan Tanggal 02
Februari 2018.
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masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar-langgar.”*?

MJ (Orang Tua NH) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan kami termasuk lingkungan yang banyak
mempunyai  kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan
keagamaannya, seperti kegiatan habsyian, kegiatan majelis
ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan burdahan, dan kegiatan
lain-lainnya. Masyarakatnya di sini adalah beragama Islam dan
masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar-langgar.”**

Pemaparan dari NH dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal NH dan orang tuanya termasuk
lingkungan yang banyak mempunyai kegiatan keagamaannya.
Ini memang benar seperti yang dipaparkan oleh NH dan orang
tuanya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti kegiatan
habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan
burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.”?

Pemaparan dari NH dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa lingkungan tempat tinggal NH

dan orang tuanya termasuk lingkungan yang banyak mempunyai

12%\/awancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.
12\\awancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.

20bservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 03 dan Tanggal 04
Maret 2018.
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kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti
kegiatan habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan,
kegiatan burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.

Selanjutnya TJ (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan masyarakat kami baik di dalam menjaga

keagamaannya. Ini saya lihat dari banyaknya kegiatan

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam

melaksanakan shalat berjema’ah di langgar dekat sini (dekat

mmah).’,123

MKA (Orang Tua TJ) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan masyarakat kami baik di dalam menjaga

keagamaannya. Ini saya lihat dari banyaknya kegiatan

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam

melaksanakan shalat berjema’ah di langgar dekat sini (dekat

mmah).”124

Pemaparan dari TJ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan TJ dan orang tuanya benar adanya. Hal yang

serupa juga dilihat oleh penulis, yaitu lingkungan masyarakat

tempat TJ dan orang tuanya tinggal adalah baik, baik di dalam
menjaga keagamaannya. Ini dilihat dari banyaknya kegiatan

12%\\awancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018.

2%Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018.



135

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah.”*®

Pemaparan dari TJ dan orang tuanya serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar mereka
bahwa lingkungan masyarakat tempat TJ dan orang tuanya tinggal
adalah baik, baik di dalam menjaga keagamaannya. Ini dilihat dari
banyaknya kegiatan keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat
di dalam melaksanakan shalat berjema’ah.

Selanjutnya MT (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Sejauh yang saya lihat baik-baik saja masyarakat di sekitaran
sini (lingkungan tempat tinggal MT). Shalat berjema’ahnya
rutin, kegiatan majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan,
dan burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”%

RO (Orang Tua MT) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa baik-baik saja masyarakat di sekitaran sini

(lingkungan sekitar). Shalat berjema’ahnya rutin, kegiatan

majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan, dan

burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu

dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”*?’

1250Observasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 05 dan Tanggal 06
Maret 2018.
12\\fawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.

2\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.
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Pemaparan dari MT dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat di sekitaran MT dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai
kegiatan keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis
ta’limnya, kegiatan zikir, yasinan, dan burdahannya. Hubungan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya juga
baik. Ini dilihat dari rasa gotong-royongnya masih erat.”?

Pemaparan dari MT dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka bahwa lingkungan masyarakat di sekitaran MT dan orang
tuanya termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai kegiatan
keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis ta’limnya, kegiatan
zikir, yasinan, dan burdahannya.

Selanjutnya NC (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan di sekitaran termasuk lingkungan yang

mendukung terhadap segala kegiatan keagamaan. Itu artinya,

apresiasi lingkungan sekitar terhadap pelaksanaan keagamaan

baik. Masyarakatnya juga rajin di dalam shalat berjema’ah di

masjid ataupun di langgar.”129

RH (Orang Tua NC) memaparkan juga mengenai lingkungan

masyarakat sekitarnya, bahwa:

1280bservasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 07 dan Tanggal 08
Maret 2018.

2\Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.
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“Saya rasa baik-baik saja masyarakat di sekitaran sini

(lingkungan sekitar). Shalat berjema’ahnya rutin, kegiatan

majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan, dan

burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”**’

Pemaparan dari NC dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat di sekitaran NC dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai
kegiatan keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis
ta’limnya, kegiatan zikir, yasinan, dan burdahannya. Hubungan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya juga
baik. Ini dilihat dari rasa gotong-royongnya masih erat.”**!

Pemaparan dari NC dan orang tuanya serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar mereka
bahwa lingkungan masyarakat di sekitaran NC dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai kegiatan
keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis ta’limnya, kegiatan
zikir, yasinan, dan burdahannya.

3) SMAN 1 Amuntai Utara

ZQ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan

lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

13°Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.

1310bservasi pada Hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 09 dan Tanggal 10
Maret 2018.



138

“Di lingkungan kami, masyarakatnya baik di dalam beribadah.
Shalat berjema’ah banyak orang-orangnya. Selain itu, kegiatan
keagamaannya juga jalan, misalnya kegiatan majelis ta’lim,
kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan
perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan juga
ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.”*3

SN (Orang Tua ZQ) memaparkan juga mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya melihat di lingkungan kami, masyarakatnya baik di
dalam beribadah. Shalat berjema’ah banyak orang-orangnya.
Selain itu, kegiatan keagamaannya juga jalan, misalnya
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun
kegiatan yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada,
kegiatan burdahan juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid
habsyi juga ada.”***

Pemaparan dari ZQ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal ZQ di atas termasuk
bermasyarakat yang baik dan juga ta’at di dalam beribadah.
Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu juga, masyarakatnya juga banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti kegiatan majelis
ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan yasinan
perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan juga
ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.”**

Pemaparan dari ZQ dan orang tuanya, serta observasi penulis

di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar

mereka dapat disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana

12\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.

13%\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.

134Observasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 11 dan Tanggal 12
Maret 2018.
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ZQ tinggal adalah baik. Masyarakatnya juga ta’at di dalam
beribadah. Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar. Selain itu juga,
masyarakatnya juga banyak mempunyai kegiatan keagamaan, seperti
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan
yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan
juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.
Selanjutnya CM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:
“Lingkungan masyarakat kami termasuk lingkungan yang
baik, karena masyarakatnya beragama Islam semua. Selain itu
juga, masyarakatnya juga rutin atau rajin shalat berjem’ah di
masjid dan di langgar-langgar. Masyarakatnya juga banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim,
maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.”**®
LS (Orang Tua CM) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:
“Lingkungan masyarakat kami baik. Masyarakatnya beragama
Islam semua. Shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-
langgar rutin. Selain itu, kegiatan keagamaan banyak, seperti
majelis ta’alim, maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan
sebagainya.”136
Pemaparan dari CM dan orang tuanya mengenai lingkungan

masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis

di lapangan, bahwa:

1%\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.

B%wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.
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“Lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal adalah baik.

Masyarakatnya beragama Islam semua. Masyarakatnya juga

rutin melaksanakan shalat berjem’ah di masjid dan di langgar-

langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak mempunyai

kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-habsyi,

yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.”**’

Pemaparan dari CM dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat
disimpulkan, bahwa lingkungan masyarakat dimana CM dan orang
tuanya tinggal adalah baik. Masyarakatnya beragama Islam semua.
Masyarakatnya juga rutin melaksanakan shalat berjem’ah di masjid
dan di langgar-langgar. Selain itu juga, masyarakatnya banyak
mempunyai kegiatan keagamaan, seperti majelis ta’alim, maulid al-
habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya.

Selanjutnya MH (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Keadaan lingkungan masyarakat sekitar kami sangat baik,

apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya. Kegiatan

keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-habsyi, yasinan,

zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya juga

beragama Islam semua.”'%®

AG (Orang Tua MH) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Keadaan lingkungan masyarakat sekitar saya sangat baik,

apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya. Kegiatan
keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-habsyi, yasinan,

13"Observasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal 14
Maret 2018.
38 nawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.
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zikir, burdahan dan sebagainya, serta masyarakatnya juga
beragama Islam semua.”**

Pemaparan dari MH dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan AG dan orang tuanya benar adanya, yaitu keadaan

lingkungan masyarakat sekitar mereka (AG dan orang tuanya)

sangat baik, apalagi mengenai kegiatan shalat berjema’ahnya.

Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti maulid al-

habsyi, vyasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta

masyarakatnya juga beragama Islam semua.” %

Pemaparan dari AG dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan masyarakat
sekitar AG dan orang tuanya sangat baik, apalagi mengenai kegiatan
shalat berjema’ah. Kegiatan keagamaan lainnya juga ada, seperti
maulid al-habsyi, yasinan, zikir, burdahan dan sebagainya, serta
masyarakatnya juga beragama Islam semua.

Selanjutnya BR (Siswi Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan kami termasuk lingkungan yang banyak

mempunyai  kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan

keagamaannya, seperti kegiatan habsyian, kegiatan majelis

ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan burdahan, dan kegiatan
lain-lainnya. Masyarakatnya di sini adalah beragama Islam dan

¥\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.

00bservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan Tanggal 16
Maret 2018.
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masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar-langgar.”**

DD (Orang Tua BR) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan kami termasuk lingkungan yang banyak
mempunyai  kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan
keagamaannya, seperti kegiatan habsyian, kegiatan majelis
ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan burdahan, dan kegiatan
lain-lainnya. Masyarakatnya di sini adalah beragama Islam dan
masyarakatnya juga rajin di dalam melaksanakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar-langgar.”**?

Pemaparan dari BR dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan tempat tinggal BR dan orang tuanya termasuk
lingkungan yang banyak mempunyai kegiatan keagamaannya.
Ini memang benar seperti yang dipaparkan oleh BR dan orang
tuanya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti kegiatan
habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan, kegiatan
burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.”**®

Pemaparan dari DD dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka dapat disimpulkan, bahwa lingkungan tempat tinggal DD
dan orang tuanya termasuk lingkungan yang banyak mempunyai

kegiatan keagamaannya. Adapun kegiatan keagamaannya, seperti

“Ywawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.
“2\\Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.

3Observasi pada Hari Sabtu dan Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan Tanggal 18
Maret 2018.
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kegiatan habsyian, kegiatan majelis ta’alim, kegiatan yasinan,
kegiatan burdahan, dan kegiatan lain-lainnya. Masyarakatnya di sini
adalah beragama Islam dan masyarakatnya juga rajin di dalam
melaksanakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar-
langgar.

Selanjutnya FW (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan masyarakat kami baik di dalam menjaga

keagamaannya. Ini saya lihat dari banyaknya kegiatan

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam

melaksanakan shalat berjema’ah di langgar dekat sini (dekat

mmah)-”144

HF (Orang Tua FW) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa lingkungan masyarakat kami baik di dalam menjaga

keagamaannya. Ini saya lihat dari banyaknya kegiatan

keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di dalam

melaksanakan shalat berjema’ah di langgar dekat sini (dekat

mmah).’,145

Pemaparan dari FW dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Pemaparan FW dan orang tuanya benar adanya. Hal yang

serupa juga dilihat oleh penulis, yaitu lingkungan masyarakat

tempat FW dan orang tuanya tinggal adalah baik, baik di
dalam menjaga keagamaannya. Ini dilihat dari banyaknya

Y“\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.

“S\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.
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kegiatan keagamaan yang ada dan banyaknya masyarakat di
dalam melaksanakan shalat berjema’ah.”**

Pemaparan dari FW dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka bahwa lingkungan masyarakat tempat FW dan orang tuanya
tinggal adalah baik, baik di dalam menjaga keagamaannya. Ini
dilihat dari banyaknya kegiatan keagamaan yang ada dan banyaknya
masyarakat di dalam melaksanakan shalat berjema’ah.

Selanjutnya LY (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Sejauh yang saya lihat baik-baik saja masyarakat di sekitaran

sini (lingkungan tempat tinggal LY). Shalat berjema’ahnya

rutin, kegiatan majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan,

dan burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu

dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa

gotong-royongnya masih erat.”**’

PK (Orang Tua LY) memaparkan juga mengenai lingkungan
masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Saya rasa baik-baik saja masyarakat di sekitaran sini

(lingkungan sekitar). Shalat berjema’ahnya rutin, kegiatan

majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan, dan

burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu

dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”

1Observasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal 20
Maret 2018.

Y“"\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.

M8 nawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.
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Pemaparan dari LY dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat di sekitaran LY dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai
kegiatan keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis
ta’limnya, kegiatan zikir, yasinan, dan burdahannya. Hubungan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya juga
baik. Ini dilihat dari rasa gotong-royongnya masih erat.”**

Pemaparan dari LY dan orang tuanya serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar mereka
bahwa lingkungan masyarakat di sekitaran LY dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai kegiatan
keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis ta’limnya, kegiatan
zikir, yasinan, dan burdahannya.

Selanjutnya GD (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan masyarakat sekitarnya, bahwa:

“Lingkungan di sekitaran termasuk lingkungan Yyang

mendukung terhadap segala kegiatan keagamaan. Itu artinya,

apresiasi lingkungan sekitar terhadap pelaksanaan keagamaan

baik. Masyarakatnya juga rajin di dalam shalat berjema’ah di

masjid ataupun di langgar.”150

AH (Orang Tua GD) memaparkan juga mengenai lingkungan

masyarakat sekitarnya, bahwa:

1Observasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal 22
Maret 2018.

0Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.
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“Saya rasa baik-baik saja masyarakat di sekitaran sini

(lingkungan sekitar). Shalat berjema’ahnya rutin, kegiatan

majelis ta’limnya rajin, kegiatan zikir, yasinan, dan

burdahannya juga rajin. Hubungan masyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lainnya juga baik. Ini dilihat dari rasa
gotong-royongnya masih erat.”*>*

Pemaparan dari GD dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan masyarakat sekitar mereka dapat dilihat juga dari
observasi penulis di lapangan, bahwa:

“Lingkungan masyarakat di sekitaran GD dan orang tuanya
termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai
kegiatan keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis
ta’limnya, kegiatan zikir, yasinan, dan burdahannya. Hubungan
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya juga
baik. Ini dilihat dari rasa gotong-royongnya masih erat.”*>?

Pemaparan dari GD dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan masyarakat sekitar
mereka bahwa lingkungan masyarakat di sekitaran GD dan orang
tuanya termasuk lingkungan yang rutin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah. Selain itu, masyarakatnya juga mempunyai kegiatan

keagamaan lainnya, seperti kegiatan majelis ta’limnya, kegiatan

zikir, yasinan, dan burdahannya.

151Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.

1%20bservasi pada Hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal 24

Maret 2018.
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c. Lingkungan Keluarga
1) SMAN 1 Sungai Pandan
MM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan keluarganya, bahwa:

“Lingkungan keluarga saya baik. Keluarga saya rajin di dalam
mengerjakan shalat. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rajin
membaca Al-Qur’an dan menghadiri majelis ta’lim. Bapak dan
ibu juga rajin ikut yasinan dan burdahan di masjid dan di
rumah salah seorang warga.”153

JU (Orang Tua MM) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Saya lihat lingkungan atau keadaan keluarga kami baik-baik
saja. Kami sekeluarga selalu mengerjakan shalat dan kami juga
rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Saya juga selalu mengajak
keluarga untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Saya dan istri
saya juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan.”***

Pemaparan dari MM dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:

“Keadaan keluarga MM baik-baik saja. MM sekeluarga selalu
mengerjakan shalat dan MM sekeluarga juga rajin di dalam
membaca Al-Qur’an. Orang tua MM juga selalu mengajak
keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Orang tua
MM juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan yang
diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah salah seorang

155
warga.”

1¥\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.
\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Februari 2018.

1%50bservasi pada Hari Selasa dan Hari Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal
14 Februari 2018.
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Pemaparan dari MM dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga MM selalu mengerjakan shalat dan
MM sekeluarga juga rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Orang tua
MM juga selalu mengajak keluarganya untuk ikut serta di dalam
majelis ilmu. Orang tua MM juga aktif di dalam kegiatan yasinan
dan burdahan yang diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah
salah seorang warga.

Selanjutnya AS (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
lingkungan keluarganya, bahwa “Keluarga saya selalu menjaga
shalat lima waktu. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rutin
membaca Al-Qur’an.”*>®

SW (Orang Tua AS) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan keluarga kami baik, Alhamdulillah. Kami sekeluarga

juga selalu menjaga shalat. Saya selalu mengajak anak-anak

shalat berjema’ah di mgsjid Qap saya ju%% sering mengajak
keluarga untuk menghadiri majelis ta’lim.”

Pemaparan dari AS dan orang tuanya mengenai lingkungan
keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis di

lapangan, bahwa:

“AS sekeluarga selalu menjaga shalat lima waktu. Ayah AS
selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah di masjid dan

%\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.

B\wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Februari 2018.
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Ayah AS juga sering mengajak keluarganya untuk menghadiri
majelis ta’lim.”*®

Pemaparan dari AS dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa AS sekeluarga selalu menjaga shalat lima
waktu. Ayah AS selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah di
masjid dan Ayah AS juga sering mengajak keluarganya untuk
menghadiri majelis ta’lim.

Selanjutnya JU (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Saya lihat keadaan
lingkungan keluarga saya sangat baik. Bapak dan ibu saya selalu
mengajak saya di dalam mengerjakan shalat lima waktu.”*>®

KL (Orang Tua JU) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan lingkungan keluarga saya sangat baik, apalagi

mengenai  kegiatan shalat berjema’ahnya. Saya selalu

mengajak anak-anak untuk shalat berjema’ah di masjid,
khususnya untuk anak laki-laki saya.”®

Pemaparan dari JU dan orang tuanya mengenai keadaan

lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis

di lapangan, bahwa:

180bservasi pada Hari Kamis dan Hari Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan
Tanggal 16 Februari 2018.

Wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.

6% wawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Februari 2018.
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“Keadaan lingkungan keluarga JU baik. Mereka selalu

melakukan shalat berjema’ah. Orang tua JU selalu mengajak

anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya
untuk anak laki-lakinya.”*®!

Pemaparan dari JU dan orang tuanya, serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan keluarga JU baik. Mereka
selalu melakukan shalat berjema’ah. Orang tua JU selalu mengajak
anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya untuk
anak laki-lakinya.

Selanjutnya AL (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Lingkungan keluarga saya
baik. Shalat selalu dijaga. Kegiatan keagamaan juga diikuti, seperti
habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”**

LK (Orang Tua AL) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Saya selalu mengajak keluarga saya agar shalat selalu dijaga

dan jangan sekali-kali meninggalkannya. Kegiatan keagamaan

juga diikuti, seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan
burdahan.”'®®

Pemaparan dari AL dan orang tuanya mengenai keadaan

lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis

di lapangan, bahwa “Keluarga AL selalu menjaga waktu shalat dan

1®10bservasi pada Hari Sabtu dan Hari Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan
Tanggal 18 Februari 2018.

1%2\\/awancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.

183\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Februari 2018.
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keluarga AL juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,
seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”*®*

Pemaparan dari AL dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga AL selalu menjaga waktu shalat dan
keluarga AL juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,
seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.

Selanjutnya HA (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga saya
baik dalam beribadah. Kami selalu menjaga ibadah shalat
berjema’ah.”*®

KS (Orang Tua HA) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga kami baik dalam beribadah.
Kami selalu menjaga ibadah shalat ber;j ema’ah.”

Pemaparan dari HA dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis

di lapangan, bahwa “Keadaan keluarga HA baik dalam beribadah.

HA sekeluarga selalu menjaga ibadah shalat berjema’ah.”167

1640Observasi pada Hari Senin dan Hari Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal
20 Februari 2018.

%5\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.
1%8\nawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Februari 2018.

%7Observasi pada Hari Rabu dan Hari Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal
22 Februari 2018.
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Pemaparan dari HA dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa
Keadaan keluarga HA baik dalam beribadah. HA sekeluarga selalu
menjaga ibadah shalat berjema’ah.

Selanjutnya SW (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan keluarganya, bahwa “Saya rasa lingkungan tempat tinggal
saya baik. Shalat selalu terjaga. Saya dan bapak selalu shalat
berjema’ah di langgar terdekat.”"*®

MI (Orang Tua SW) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Kami sekeluarga selalu shalat. Shalat sangat
dijaga di lingkungan keluarga kami.”*®

Pemaparan dari SW dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga SW selalu menjaga shalat. Shalat
dilakukan di langgar terdekat.”"°

Pemaparan dari SW dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa

Keluarga SW selalu menjaga shalat. Shalat dilakukan di langgar

terdekat (khususnya untuk laki-laki di keluarga SW).

1%8Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.
169Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Februari 2018.

190bservasi pada Hari Jum’at dan Hari Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal
24 Februari 2018.



153

2) SMAN 1 Amuntai
FZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan keluarganya, bahwa:
“Kami (keluarga) termasuk keluarga yang selalu menjaga
shalat. Shalat bias dilakukan di langgar terdekat dan biasa juga
di rumah, tetapi kami (laki-laki) lebih sering shalat berjema’ah
di langgar.”*"*
AK (Orang Tua FZ) memaparkan juga mengenai keadaan
lingkungan keluarganya, bahwa:
“Saya dan keluarga selalu mengerjakan shalat. Shalat
dikerjakan bisa di langgar. Shalat berjema’ah selalu dijaga di
keluarga kami. Kami sekeluarga tidak berjema’ah di langgar,
itu karena sibuk saja atau ada kegiatan lainnya.”"?
Pemaparan dari FZ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga FZ selalu mengerjakan shalat lima
waktu dan mereka sekeluarga selalu shalat berjema’ah di langgar
terdekat (kaum laki-lakinya).”*"®
Pemaparan dari FZ dan orang tuanya, serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga FZ selalu mengerjakan shalat lima

waktu dan mereka sekeluarga selalu shalat berjema’ah di langgar

terdekat.

Y\wawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.

\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 25 Februari 2018.

130bservasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 25 dan Tanggal 26
Februari 2018.



154

AZ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan
lingkungan keluarganya, bahwa:

“Lingkungan keluarga saya baik. Keluarga saya rajin di dalam
mengerjakan shalat. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rajin
membaca Al-Qur’an dan menghadiri majelis ta’lim. Bapak dan
ibu juga rajin ikut yasinan dan burdahan di masjid dan di
rumah salah seorang warga.”174

SB (Orang Tua AZ) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:
“Saya lihat lingkungan atau keadaan keluarga kami baik-baik
saja. Kami sekeluarga selalu mengerjakan shalat dan kami juga
rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Saya juga selalu mengajak
keluarga untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Saya dan istri
saya juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan.”*"
Pemaparan dari AZ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:
“Keadaan keluarga AZ baik-baik saja. AZ sekeluarga selalu
mengerjakan shalat dan AZ sekeluarga juga rajin di dalam
membaca Al-Qur’an. Orang tua AZ juga selalu mengajak
keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Orang tua
AZ juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan yang
diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah salah seorang
Warga.”176
Pemaparan dari AZ dan orang tuanya, serta observasi penulis

di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat

disimpulkan, bahwa keluarga AZ selalu mengerjakan shalat dan AZ

Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.
™\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 27 Februari 2018.

760bservasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 27 dan Tanggal 28
Februari 2018.
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sekeluarga juga rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Orang tua AZ
juga selalu mengajak keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis
ilmu. Orang tua AZ juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan
burdahan yang diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah salah
seorang warga.

Selanjutnya AH (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
lingkungan keluarganya, bahwa “Keluarga saya selalu menjaga
shalat lima waktu. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rutin
membaca Al-Qur’an.”*"’

ST (Orang Tua AH) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan keluarga kami baik, Alhamdulillah. Kami sekeluarga

juga selalu menjaga shalat. Saya selalu mengajak anak-anak

shalat berjema’ah di mgsjid Qag saya ju%% sering mengajak
keluarga untuk menghadiri majelis ta’lim.”

Pemaparan dari AH dan orang tuanya mengenai lingkungan
keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan, bahwa:

“AH sekeluarga selalu menjaga shalat lima waktu. Ayah AH

selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah di masjid dan

Ayah AH juga sering mengajak keluarganya untuk menghadiri
majelis ta’lim.”"

"\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.

8Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 01 Maret 2018.

Observasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 01 dan Tanggal 02

Februari 2018.
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Pemaparan dari AH dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa AH sekeluarga selalu menjaga shalat lima
waktu. Ayah AH selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah di
masjid dan Ayah AH juga sering mengajak keluarganya untuk
menghadiri majelis ta’lim.

Selanjutnya NH (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Saya lihat keadaan
lingkungan keluarga saya sangat baik. Bapak dan ibu saya selalu
mengajak saya di dalam mengerjakan shalat lima waktu.”**

MJ (Orang Tua NH) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan lingkungan keluarga saya sangat baik, apalagi

mengenai  kegiatan shalat berjema’ahnya. Saya selalu

mengajak anak-anak untuk shalat berjema’ah di masjid,
khususnya untuk anak laki-laki saya.”*

Pemaparan dari NH dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:

“Keadaan lingkungan keluarga NH baik. Mereka selalu

melakukan shalat berjema’ah. Orang tua NH selalu mengajak

anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya
untuk anak laki-lakinya.”*%

8%\\/awancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.
8\\awancara, Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2018.

1820bservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 03 dan Tanggal 04
Maret 2018.
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Pemaparan dari NH dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan keluarga NH baik. Mereka
selalu melakukan shalat berjema’ah. Orang tua NH selalu mengajak
anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya untuk
anak laki-lakinya.

Selanjutnya TJ (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Lingkungan keluarga saya
baik. Shalat selalu dijaga. Kegiatan keagamaan juga diikuti, seperti
habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”**

MKA (Orang Tua TJ) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Saya selalu mengajak keluarga saya agar shalat selalu dijaga

dan jangan sekali-kali meninggalkannya. Kegiatan keagamaan

juga diikuti, seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan
burdahan.”*®*

Pemaparan dari TJ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga TJ selalu menjaga waktu shalat dan
keluarga TJ juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,

seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”®°

8\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018.

¥\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 05 Maret 2018.

1850bservasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 05 dan Tanggal 06

Maret 2018.
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Pemaparan dari TJ dan orang tuanya, serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga TJ selalu menjaga waktu shalat dan
keluarga TJ juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,
seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.

Selanjutnya MT (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga saya
baik dalam beribadah. Kami selalu menjaga ibadah shalat
berjema’ah.”186

RO (Orang Tua MT) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga kami baik dalam beribadah.
Kami selalu menjaga ibadah shalat ber;j ema’ah.”®’

Pemaparan dari MT dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keadaan keluarga MT baik dalam beribadah.
MT sekeluarga selalu menjaga ibadah shalat berjema’ah.”188

Pemaparan dari MT dan orang tuanya serta observasi penulis

di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa

%\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.

¥\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 07 Maret 2018.

1880bservasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 07 dan Tanggal 08

Maret 2018.
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keadaan keluarga MT baik dalam beribadah. MT sekeluarga selalu
menjaga ibadah shalat berjema’ah.

Selanjutnya NC (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan keluarganya, bahwa “Saya rasa lingkungan tempat tinggal
saya baik. Shalat selalu terjaga. Saya dan bapak selalu shalat
berjema’ah di langgar terdekat.”®

RH (Orang Tua NC) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Kami sekeluarga selalu shalat. Shalat sangat
dijaga di lingkungan keluarga kami.”**°

Pemaparan dari NC dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga NC selalu menjaga shalat. Shalat
dilakukan di langgar terdekat.”%*

Pemaparan dari NC dan orang tuanya serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa
keluarga NC selalu menjaga shalat. Shalat dilakukan di langgar
terdekat (khususnya untuk laki-laki di keluarga NC).

3) SMAN 1 Amuntai Utara

ZQ (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan

lingkungan keluarganya, bahwa:

¥\Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.
19°Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 09 Maret 2018.

1910bservasi pada Hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 09 dan Tanggal 10
Maret 2018.
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“Kami (keluarga) termasuk keluarga yang selalu menjaga

shalat. Shalat bias dilakukan di langgar terdekat dan bias juga

di rumah, tetapi kami (laki-laki) lebih sering shalat berjema’ah

di langgar.”'%

SN (Orang Tua ZQ) memaparkan juga mengenai keadaan
lingkungan keluarganya, bahwa:

“Saya dan keluarga selalu mengerjakan shalat. Shalat

dikerjakan bisa di langgar. Shalat berjema’ah selalu dijaga di

keluarga kami. Kami sekeluarga tidak berjema’ah di langgar,

itu karena sibuk saja atau ada kegiatan lainnya.”lg3

Pemaparan dari ZQ dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga ZQ selalu mengerjakan shalat lima
waktu dan mereka sekeluarga selalu shalat berjema’ah di langgar
terdekat (kaum laki-lakinya).”*%

Pemaparan dari ZQ dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga ZQ selalu mengerjakan shalat lima
waktu dan mereka sekeluarga selalu shalat berjema’ah di langgar
terdekat.

CM (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai keadaan

lingkungan keluarganya, bahwa:

19\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.

1%\Wawancara, Hari Minggu, Tanggal 11 Maret 2018.

1%0Observasi pada Hari Minggu dan Senin atau bertepatan pada Tanggal 11 dan Tanggal 12

Maret 2018.
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“Lingkungan keluarga saya baik. Keluarga saya rajin di dalam
mengerjakan shalat. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rajin
membaca Al-Qur’an dan menghadiri majelis ta’lim. Bapak dan
ibu juga rajin ikut yasinan dan burdahan di masjid dan di
rumah salah seorang warga.”195

LS (Orang Tua CM) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:
“Saya lihat lingkungan atau keadaan keluarga kami baik-baik
saja. Kami sekeluarga selalu mengerjakan shalat dan kami juga
rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Saya juga selalu mengajak
keluarga untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Saya dan istri
saya juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan.”*
Pemaparan dari CM dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:
“Keadaan keluarga CM baik-baik saja. CM sekeluarga selalu
mengerjakan shalat dan CM sekeluarga juga rajin di dalam
membaca Al-Qur’an. Orang tua CM juga selalu mengajak
keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Orang tua

CM juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan yang

diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah salah seorang

warga. "%’

Pemaparan dari CM dan orang tuanya, serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat
disimpulkan, bahwa keluarga CM selalu mengerjakan shalat dan CM
sekeluarga juga rajin di dalam membaca Al-Qur’an. Orang tua CM

juga selalu mengajak keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis

1%\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.
1%\Wawancara, Hari Selasa, Tanggal 13 Maret 2018.

Y0bservasi pada Hari Selasa dan Rabu atau bertepatan pada Tanggal 13 dan Tanggal 14
Maret 2018.
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ilmu. Orang tua CM juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan
burdahan yang diadakan di masjid, di langgar, dan di rumah salah
seorang warga.

Selanjutnya MH (Siswa Kelas X) memaparkan mengenai
lingkungan keluarganya, bahwa “Keluarga saya selalu menjaga
shalat lima waktu. Selain itu juga, kami sekeluarga juga rutin
membaca Al-Qur’an.”%

AG (Orang Tua MH) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan keluarga kami baik, Alhamdulillah. Kami sekeluarga

juga selalu menjaga shalat. Saya selalu mengajak anak-anak

shalat berjema’ah di masjid dan saya ju%a sering mengajak
keluarga untuk menghadiri majelis ta’lim.”**

Pemaparan dari MH dan orang tuanya mengenai lingkungan
keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis di
lapangan, bahwa:

“AS sekeluarga selalu menjaga shalat lima waktu. Ayah MH

selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah di masjid dan

Ayah MH juga sering mengajak keluarganya untuk menghadiri

majelis ta’lim.”

Pemaparan dari MH dan orang tuanya, serta observasi penulis

di lapangan mengenai lingkungan Kkeluarga mereka dapat

disimpulkan, bahwa MH sekeluarga selalu menjaga shalat lima

1%\Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.
1%Wawancara, Hari Kamis, Tanggal 15 Maret 2018.

2%QObservasi pada Hari Kamis dan Jum’at atau bertepatan pada Tanggal 15 dan Tanggal 16
Maret 2018.
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waktu. Ayah MH selalu mengajak anak-anaknya shalat berjema’ah
di masjid dan Ayah MH juga sering mengajak keluarganya untuk
menghadiri majelis ta’lim.

Selanjutnya BR (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Saya lihat keadaan
lingkungan keluarga saya sangat baik. Bapak dan ibu saya selalu
mengajak saya di dalam mengerjakan shalat lima waktu.”***

DD (Orang Tua BR) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Keadaan lingkungan keluarga saya sangat baik, apalagi

mengenai  kegiatan shalat berjema’ahnya. Saya selalu

mengajak anak-anak untuk shalat berjema’ah di masjid,
khususnya untuk anak laki-laki saya.”?%

Pemaparan dari BR dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa:

“Keadaan lingkungan keluarga BR baik. Mereka selalu

melakukan shalat berjema’ah. Orang tua BR selalu mengajak

anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya
untuk anak laki-lakinya.*?%

Pemaparan dari BR dan orang tuanya, serta observasi penulis

di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat

disimpulkan, bahwa keadaan lingkungan keluarga BR baik. Mereka

“Y\awancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.
2%\\fawancara, Hari Sabtu, Tanggal 17 Maret 2018.

2B30bservasi pada Hari Sabtu dan Minggu atau bertepatan pada Tanggal 17 dan Tanggal 18
Maret 2018.
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selalu melakukan shalat berjema’ah. Orang tua BR selalu mengajak
anak-anaknya untuk shalat berjema’ah di masjid, khususnya untuk
anak laki-lakinya.

Selanjutnya FW (Siswa Kelas XI) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Lingkungan keluarga saya
baik. Shalat selalu dijaga. Kegiatan keagamaan juga diikuti, seperti
habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”**

HF (Orang Tua FW) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa:

“Saya selalu mengajak keluarga saya agar shalat selalu dijaga

dan jangan sekali-kali meninggalkannya. Kegiatan keagamaan

juga diikuti, seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan
burdahan.”?®

Pemaparan dari FW dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga FW selalu menjaga waktu shalat dan
keluarga FW juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,
seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.”?%
Pemaparan dari FW dan orang tuanya, serta observasi penulis

di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka dapat

disimpulkan, bahwa keluarga FW selalu menjaga waktu shalat dan

2\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.
2%\Wawancara, Hari Senin, Tanggal 19 Maret 2018.

2%0bservasi pada Hari Senin dan Selasa atau bertepatan pada Tanggal 19 dan Tanggal 20
Maret 2018.
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keluarga FW juga mengikuti berbagai macam kegiatan keagamaan,
seperti habsyian, majelis ta’alim, yasinan, dan burdahan.

Selanjutnya LY (Siswa Kelas XII) memaparkan mengenai
keadaan lingkungan keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga saya
baik dalam beribadah. Kami selalu menjaga ibadah shalat
berjema’ah.”207

PK (Orang Tua LY) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Keadaan keluarga kami baik dalam beribadah.
Kami selalu menjaga ibadah shalat ber;j ema’ah.”?%

Pemaparan dari LY dan orang tuanya mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keadaan keluarga LY baik dalam beribadah.
LY sekeluarga selalu menjaga ibadah shalat berj ema’ah.”?"

Pemaparan dari LY dan orang tuanya serta observasi penulis di
lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa
keadaan keluarga LY baik dalam beribadah. LY sekeluarga selalu
menjaga ibadah shalat berjema’ah.

Selanjutnya GD (Siswi Kelas XII) memaparkan mengenai

keadaan keluarganya, bahwa “Saya rasa lingkungan tempat tinggal

2\Wawancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.
2%\\awancara, Hari Rabu, Tanggal 21 Maret 2018.

?0bservasi pada Hari Rabu dan Kamis atau bertepatan pada Tanggal 21 dan Tanggal 22
Maret 2018.
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saya baik. Shalat selalu terjaga. Saya dan bapak selalu shalat
berjema’ah di langgar terdekat.”**

AH (Orang Tua GD) memaparkan juga mengenai lingkungan
keluarganya, bahwa “Kami sekeluarga selalu shalat. Shalat sangat
dijaga di lingkungan keluarga kami.”**!

Pemaparan dari GD dan orang tua mengenai keadaan
lingkungan keluarga mereka dapat dilihat juga dari observasi penulis
di lapangan, bahwa “Keluarga GD selalu menjaga shalat. Shalat
dilakukan di langgar terdekat.”**?

Pemaparan dari GD dan orang tuanya serta observasi penulis
di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga mereka bahwa
keluarga GD selalu menjaga shalat. Shalat dilakukan di langgar

terdekat (khususnya untuk laki-laki di keluarga GD).

C. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini meliputi tiga SMAN di Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Adapun ketiga SMAN di Kabupaten Hulu Sungai Utara
tersebut, yaitu SMAN 1 Sungai Pandan, SMAN 1 Amuntai dan SMAN 1
Amuntai Utara.

1. Pengamalan Ibadah Shalat pada Siswa di Tiga SMAN di Kabupaten Hulu

Sungai Utara

2Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.
211Wawancara, Hari Jum’at, Tanggal 23 Maret 2018.

?2Observasi pada Hari Jum’at dan Sabtu atau bertepatan pada Tanggal 23 dan Tanggal 24
Maret 2018.
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a. SMAN 1 Sungai Pandan

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan juga pemaparan dari beberapa orang tua SMAN 1 Sungai Pandah,
serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat,
bahwa siswa SMAN 1 Sungai Pandan telah mengerjakan shalat lima
waktu. Adapun waktu pengerjaan shalat lima waktu siswa, ada yang di
awal waktu, ada juga di pertengahan waktu, dan ada juga di akhir
waktu. Jika siswa mengerjakan shalat di awal waktu, itu dikarenakan
siswa tidak sibuk atau tidak mengerjakan pekerjaan yang lainnya dan
jika siswa mengerjakan shalat di pertengahan atau di akhir waktu, itu
dikarenakan siswa sibuk atau mengerjakan pekerjaan lainnya. Jelasnya,
bahwa siswa tidak pernah meninggalkan shalat lima waktu. Sesibuk-
sibuknya siswa di dalam melakukan pekerjaan, siswa selalu
mengerjakan shalat. Siswa juga selalu shalat berjemaah di masjid dan
kalau siswa sibuk, maka siswa mengerjakannya sendiri atau bisa
berjema’ah juga, tetapi berjemaahnya bersama teman-temannya atau
seseorang yang ada di dekatnya.

Hasil perolehan data penelitian tersebut mengenai pengamalan
ibadah shalat siswa di SMAN 1 Sungai Pandan diperjelas juga dari
pendapatnya Poerwadarminto dalam bukunya Kamus Umum Bahasa
Indonesia, bahwa pengamalan diambil dari kata a’mila ya’malu

‘a’malan yang berarti perbuatan atau pekerjaan, perbuatan baik dan
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segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.?*®
Dari pengertian ini dapat dilihat bahwasanya pengamalan merupakan
hal (perbuatan) mengamalkan atau dapat dikatakan akan kesungguhan
hati dalam melakukan sesuatu. Maka dari itu pengamalan merupakan
kata kerja yang menunjukkan jenis kegiatan yang dilakukan. Hal ini
sesuai dengan apa yang telah dilakukan atau diamalkan oleh siswa
SMAN 1 Sungai Pandan terhadap shalat limat waktunya.
b. SMAN 1 Amuntai

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan juga
pemaparan dari beberapa orang tua SMAN 1 Amuntai serta observasi
penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat, bahwa siswa
SMAN 1 Amuntai telah melaksanakan shalat lima waktu. Adupun
mereka mengerjakan shalatnya terkadang tidak menentu, seperti siswa
bisa mengerjakannya di awal waktu, di tengah waktu, bisa juga di akhir
waktu dan itu tergantung pada situasi kondisi yang ada. Siswa tidak
pernah meninggalkan shalat lima waktu, karena lingkungan keluarga
mereka bisa dikatakan sangat menjaga dan mendukung dalam
pelaksanaan shalat wajib lima waktu.

Hasil perolehan data penelitian tersebut mengenai pengamalan
ibadah shalat siswa di SMAN 1 Amuntai diperjelas juga dari
pendapatnya Poerwadarminto dalam bukunya Kamus Umum Bahasa

Indonesia, bahwa pengamalan diambil dari kata a’mila ya’malu

23pgerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia . . . ., h. 33.
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‘a’malan yang berarti perbuatan atau pekerjaan, perbuatan baik dan
segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.?'
Dari pengertian ini dapat dilihat bahwasanya pengamalan merupakan
hal (perbuatan) mengamalkan atau dapat dikatakan akan kesungguhan
hati dalam melakukan sesuatu. Maka dari itu pengamalan merupakan
kata kerja yang menunjukkan jenis kegiatan yang dilakukan. Hal ini
sesuai dengan apa yang telah dilakukan atau diamalkan oleh siswa
SMAN 1 Amuntai terhadap shalat limat waktunya.
c. SMAN 1 Amuntai Utara

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan juga pemaparan dari beberapa orang tua SMAN 1 Amuntai Utara
serta observasi penulis di lapangan mengenai pengamalan ibadah shalat,
bahwa siswa SMAN 1 Amuntai Utara telah melaksanakan shalat lima
waktu. Alasannya, karena shalat lima waktu adalah suatu kewajiban
sebagai umat muslim. Adapun masalah waktu pengerjaannya, bisa pada
awal waktu, bisa pada pertengahan waktu dan bisa juga di akhir waktu.

Hasil perolehan data penelitian tersebut mengenai pengamalan
ibadah shalat siswa di SMAN 1 Amuntai Utara diperjelas juga dari
pendapatnya Poerwadarminto dalam bukunya Kamus Umum Bahasa
Indonesia, bahwa pengamalan diambil dari kata a’mila ya’malu

‘a’'malan yang berarti perbuatan atau pekerjaan, perbuatan baik dan

24poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia . . . ., h. 33.
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segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan.?*
Dari pengertian ini dapat dilihat bahwasanya pengamalan merupakan
hal (perbuatan) mengamalkan atau dapat dikatakan akan kesungguhan
hati dalam melakukan sesuatu. Maka dari itu pengamalan merupakan
kata kerja yang menunjukkan jenis kegiatan yang dilakukan. Hal ini
sesuai dengan apa yang telah dilakukan atau diamalkan oleh siswa
SMAN 1 Amuntai Utara terhadap shalat limat waktunya.
2. Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Ibadah Shalat pada Siswa di
SMAN Kabupaten Hulu Sungai Utara
a. Lingkungan Sekolah
1) SMAN 1 Sungai Pandan
Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang guru SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan, bahwa SMAN 1 Sungai Pandan
mempunyai lingkungan yang agamis atau lingkungan yang
masyarakatnya beragama Islam dan masyarakatnya juga taat di
dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya beberapa
langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian agama di lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan. SMAN 1 Sungai Pandan juga senantiasa
menekankan kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan

tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur

2pgerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia . . . ., h. 33.
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berjema’ah. SMAN 1 Sungai Pandan juga memfasilitasi ibadah
untuk para siswanya, seperti mushalla, tempat berwudhu, sejadah,
mukena, Al-Qur’an, dan fasilitas-fasilitas yang lainnya.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang guru SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
SMAN 1 Sungai Pandan sejalan dengan pendapat Tu’u dalam
bukunya Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, bahwa
lingkungan sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan
berlangsung. Di sekolah diadakan kegiatan  pendidikan,
pembelajaran dan latihan.?*® Syamsul Yusuf menambahkan juga,
bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan
latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu megembangkan
potensinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual,
emosional maupun sosial.?*’

2) SMAN 1 Amuntai

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan

beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi penulis

selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan SMAN 1

2%Tylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 18.

2Y’syamsul Yusuf, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), h. 54.


http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-lingkungan-sekolah-faktor.html
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Amuntai, bahwa SMAN 1 Amuntai mempunyai lingkungan yang
agamis dan lingkungan yang masyarakatnya juga bermayoritas
beragama Islam. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya beberapa
langgar dan masjid di sekitar SMAN 1 Amuntai dan beberapa
kegiatan keagamaan di lingkungan SMAN 1 Amuntai.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi penulis
selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai
Pandan sejalan dengan pendapat Tu’u dalam bukunya Peran Disiplin
pada Perilaku dan Prestasi Siswa, bahwa lingkungan sekolah adalah
wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Di sekolah
diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan.?*® Syamsul
Yusuf menambahkan juga, bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang sistematis melaksanakan program
bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa
agar mampu megembangkan potensinya baik yang menyangkut
aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.?*

3) SMAN 1 Amuntai Utara

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan

SMAN 1 Amuntai, bahwa SMAN 1 Amuntai Utara mempunyai

28Tylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa . . . ., h. 18.

219syamsul Yusuf, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.. . . ., h. 54.
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lingkungan yang agamis atau lingkungan yang masyarakatnya
beragama Islam dan masyarakatnya juga taat di dalam beribadah.
Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya beberapa
langgar/surau/mushalla dan beberapa pengajian agama di lingkungan
SMAN 1 Amuntai Utara. SMAN 1 Amuntai Utara juga senantiasa
menekankan kepada siswanya tentang shalat berjema’ah. Penekanan
tersebut diaplikasikan oleh guru dan siswa pada shalat juhur
berjema’ah. SMAN 1 Amuntai Utara juga memfasilitasi ibadah
untuk para siswanya, seperti mushalla, tempat berwudhu, sejadah,
mukena, Al-Qur’an, dan fasilitas-fasilitas yang lainnya.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang guru SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi penulis
selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan SMAN 1 Sungai
Pandan sejalan dengan pendapat Tu’u dalam bukunya Peran Disiplin
pada Perilaku dan Prestasi Siswa, bahwa lingkungan sekolah adalah
wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Di sekolah
diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan.?®® Syamsul
Yusuf menambahkan juga, bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal vyang sistematis melaksanakan program

bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa

2T ylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa . . . ., h. 18.


http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-lingkungan-sekolah-faktor.html

174

agar mampu megembangkan potensinya baik yang menyangkut

aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.??!

b. Lingkungan Masyarakat

1) SMAN 1 Sungai Pandan

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
masyarakat sekitar mereka, bahwa lingkungan masyarakat dimana
para siswa tinggal adalah baik. Masyarakatnya juga ta’at di dalam
beribadah. Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar. Selain itu juga,
masyarakatnya juga banyak mempunyai kegiatan keagamaan, seperti
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan
yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan
juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
masyarakat sekitar para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno
dalam bukunya Psikologi Perkembangan Peserta Didik, yaitu
pengarun  masyarakat dapat berdampak negatif terhadap

perkembangan anak didik ketika lingkungan sekitar tidak sehat,

22lsyamsul Yusuf, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya . . . ., h. 54.
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misalkan di lingkungan masyarakat yang bermoral tidak baik
sehingga anak akan mengikuti keadaan yang ada di sekitarnya. Oleh
karena itu usaha untuk mengatasi dampak negatif yang tejadi pada
lingkungan tersebut harus pihak keluarga yang selalu mendidik anak
tersebut dengan baik. Lingkungan masyarakat dapat berperan
membentuk karakter anak. Misalnya lingkungan tempat tinggal di
asrama polisi atau tentara, anak-anak yang tinggal disana cenderung
lebih berani karena mereka merasakan adanya label dari
orangtuanya. Mereka juga besikap lebih semena-mena kepada
teman-temannya yang lain. Lingkungan yang seperti ini akan
membentuk karakter anak menjadi keras, pribadi yang galak, apa
yang dia inginkan harus segera terlaksana, ataupun dengan memilih
tinggal di tengah-tengah kota besar, yang mana sesama tetangga tak
saling mengenal satu sama lain lingkungan yang seperti ini dapat
membentuk karakter yang tidak baik juga pada anak, anak jadi
terbiasa untuk tidak peka terhadap orang lain, merasa tidak
memerlukan orang lain dalam hidupnya, sikap individualismenya
juga akan sangat terlihat.??

Lingkungan masyarakat juga dapat berpengaruh sebaliknya
yaitu berpengaruh baik bagi siswa. Misalnya dengan memilih tempat
tinggal di sebuah perkampungan di pinggiran kota. Di lingkungan

tersebut terdapat masjid, masyarakatnya pun aktif dan antusias dalam

222Elida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja, (Padang: Angkasa Raya, 2006), h. 91.
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kegiatan-kegiatan syiar agama. Suasana lingkungan menjadi hidup
dinamis, agamis, harmonis serta menyenangkan hati yang tinggal di
lingkungan tersebut. Siswa dapat terbentuk karakter yang sopan,
santun, beradaptasi, berempati, serta dapat menjadi manusia yang
berjiwa sosial.

SMAN 1 Amuntai

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi
penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
masyarakat sekitar mereka, bahwa lingkungan masyarakat dimana
siswa SMAN 1 Amuntai tinggal adalah baik. Masyarakatnya juga
ta’at di dalam beribadah. Masyarakatnya juga rajin di dalam
mengerjakan shalat berjema’ah di masjid ataupun di langgar. Selain
itu juga, masyarakatnya juga banyak mempunyai Kkegiatan
keagamaan, seperti kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-
laki ataupun kegiatan yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada,
kegiatan burdahan juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid
habsyi juga ada.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi
penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
masyarakat sekitar para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno

dalam bukunya Psikologi Perkembangan Peserta Didik, yaitu
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pengaruh  masyarakat dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan anak didik ketika lingkungan sekitar tidak sehat,
misalkan di lingkungan masyarakat yang bermoral tidak baik
sehingga anak akan mengikuti keadaan yang ada di sekitarnya. Oleh
karena itu usaha untuk mengatasi dampak negatif yang tejadi pada
lingkungan tersebut harus pihak keluarga yang selalu mendidik anak
tersebut dengan baik. Lingkungan masyarakat dapat berperan
membentuk karakter anak. Misalnya lingkungan tempat tinggal di
asrama polisi atau tentara, anak-anak yang tinggal disana cenderung
lebih berani karena mereka merasakan adanya label dari
orangtuanya. Mereka juga besikap lebih semena-mena kepada
teman-temannya yang lain. Lingkungan yang seperti ini akan
membentuk karakter anak menjadi keras, pribadi yang galak, apa
yang dia inginkan harus segera terlaksana, ataupun dengan memilih
tinggal di tengah-tengah kota besar, yang mana sesama tetangga tak
saling mengenal satu sama lain lingkungan yang seperti ini dapat
membentuk karakter yang tidak baik juga pada anak, anak jadi
terbiasa untuk tidak peka terhadap orang lain, merasa tidak
memerlukan orang lain dalam hidupnya, sikap individualismenya
juga akan sangat terlihat.?*

Lingkungan masyarakat juga dapat berpengaruh sebaliknya

yaitu berpengaruh baik bagi siswa. Misalnya dengan memilih tempat

?ZElida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja . . . ., h. 91.
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tinggal di sebuah perkampungan di pinggiran kota. Di lingkungan
tersebut terdapat masjid, masyarakatnya pun aktif dan antusias dalam
kegiatan-kegiatan syiar agama. Suasana lingkungan menjadi hidup
dinamis, agamis, harmonis serta menyenangkan hati yang tinggal di
lingkungan tersebut. Siswa dapat terbentuk karakter yang sopan,
santun, beradaptasi, berempati, serta dapat menjadi manusia yang
berjiwa sosial.
SMAN 1 Amuntai Utara

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
masyarakat sekitar mereka, bahwa lingkungan masyarakat dimana
siswa tinggal adalah baik. Masyarakatnya juga ta’at di dalam
beribadah. Masyarakatnya juga rajin di dalam mengerjakan shalat
berjema’ah di masjid ataupun di langgar. Selain itu juga,
masyarakatnya juga banyak mempunyai kegiatan keagamaan, seperti
kegiatan majelis ta’lim, kegiatan yasinan laki-laki ataupun kegiatan
yasinan perempuan, kegiatan tahlilan juga ada, kegiatan burdahan
juga ada, dan kegiatan habsyian atau maulid habsyi juga ada.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan

masyarakat sekitar para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno
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dalam bukunya Psikologi Perkembangan Peserta Didik, yaitu
pengaruh  masyarakat dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan anak didik ketika lingkungan sekitar tidak sehat,
misalkan di lingkungan masyarakat yang bermoral tidak baik
sehingga anak akan mengikuti keadaan yang ada di sekitarnya. Oleh
karena itu usaha untuk mengatasi dampak negatif yang tejadi pada
lingkungan tersebut harus pihak keluarga yang selalu mendidik anak
tersebut dengan baik. Lingkungan masyarakat dapat berperan
membentuk karakter anak. Misalnya lingkungan tempat tinggal di
asrama polisi atau tentara, anak-anak yang tinggal disana cenderung
lebih berani karena mereka merasakan adanya label dari
orangtuanya. Mereka juga besikap lebih semena-mena kepada
teman-temannya yang lain. Lingkungan yang seperti ini akan
membentuk karakter anak menjadi keras, pribadi yang galak, apa
yang dia inginkan harus segera terlaksana, ataupun dengan memilih
tinggal di tengah-tengah kota besar, yang mana sesama tetangga tak
saling mengenal satu sama lain lingkungan yang seperti ini dapat
membentuk karakter yang tidak baik juga pada anak, anak jadi
terbiasa untuk tidak peka terhadap orang lain, merasa tidak
memerlukan orang lain dalam hidupnya, sikap individualismenya

juga akan sangat terlihat.?*

22%Elida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja . . . ., h. 91.
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Lingkungan masyarakat juga dapat berpengaruh sebaliknya
yaitu berpengaruh baik bagi siswa. Misalnya dengan memilih tempat
tinggal di sebuah perkampungan di pinggiran kota. Di lingkungan
tersebut terdapat masjid, masyarakatnya pun aktif dan antusias dalam
kegiatan-kegiatan syiar agama. Suasana lingkungan menjadi hidup
dinamis, agamis, harmonis serta menyenangkan hati yang tinggal di
lingkungan tersebut. Siswa dapat terbentuk karakter yang sopan,
santun, beradaptasi, berempati, serta dapat menjadi manusia yang
berjiwa sosial.

c. Lingkungan Keluarga
1) SMAN 1 Sungai Pandan

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
keluarga mereka, bahwa keluarga siswa SMAN 1 Sungai Pandan
telah mengerjakan shalat dan para siswa sekeluarga juga rajin di
dalam membaca Al-Qur’an. Orang tua siswa juga selalu mengajak
keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Orang tua siswa
juga aktif di dalam kegiatan yasinan dan burdahan yang diadakan di
masjid, di langgar, dan di rumah salah seorang warga.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Sungai Pandan
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Sungai Pandan, serta hasil

observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
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keluarga para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno dalam
bukunya Psikologi Perkembangan Peserta Didik, bahwa keluarga
sangat mempengaruhi terhadap perkembangan mental anak.
Misalnya, lingkungan keluarga yang tidak sehat, seperti adanya
pertengkaran, perselisihan dan kurangnya kasih sayang orang tua
(perceraian) akan membawa dampak yang buruk terhadap
perkembangan mental anak. Oleh karena itu, lingkungan keluarga
harus memberikan contoh yang baik bagi anak supaya anak dapat
mengikuti apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, memberikan
kasih sayang penuh tanpa membanding-bandingkan dengan anaknya
lain, dan memberikan dukungan penuh (pendekatan) terhadap bakat
dan minat anak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.?®
2) SMAN 1 Amuntai

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi
penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga
mereka, bahwa keluarga para siswa SMAN 1 Amuntai adalah baik.
mereka selalu mengerjakan shalat lima waktu dan mereka sekeluarga
juga melakukan shalat berjema’ah di langgar atau di masjid terdekat.

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai dan
beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai, serta hasil observasi

penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan keluarga

?5Elida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja . . . ., h. 86.
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para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno dalam bukunya
Psikologi Perkembangan Peserta Didik, bahwa keluarga sangat
mempengaruhi terhadap perkembangan mental anak. Misalnya,
lingkungan keluarga yang tidak sehat, seperti adanya pertengkaran,
perselisihan dan kurangnya kasih sayang orang tua (perceraian) akan
membawa dampak yang buruk terhadap perkembangan mental anak.
Oleh karena itu, lingkungan keluarga harus memberikan contoh yang
baik bagi anak supaya anak dapat mengikuti apa yang dilakukan oleh
kedua orang tuanya, memberikan kasih sayang penuh tanpa
membanding-bandingkan dengan anaknya lain, dan memberikan
dukungan penuh (pendekatan) terhadap bakat dan minat anak sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.??
3) SMAN 1 Amuntai Utara

Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
keluarga mereka, bahwa keluarga para siswa SMAN 1 Amuntai
Utara telah mengerjakan shalat dan para siswa sekeluarga juga rajin
di dalam membaca Al-Qur’an. Orang tua siswa juga selalu mengajak
keluarganya untuk ikut serta di dalam majelis ilmu. Orang tua siswa
juga aktif di dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di

lingkungan sekitar mereka tinggal.

?2%Elida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja . . . ., h. 86.
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Pemaparan dari beberapa orang siswa SMAN 1 Amuntai Utara
dan beberapa orang tua siswa SMAN 1 Amuntai Utara, serta hasil
observasi penulis selama di lapangan mengenai keadaan lingkungan
keluarga para siswa dan dipertegas juga oleh Prayitno dalam
bukunya Psikologi Perkembangan Peserta Didik, bahwa keluarga
sangat mempengaruhi terhadap perkembangan mental anak.
Misalnya, lingkungan keluarga yang tidak sehat, seperti adanya
pertengkaran, perselisihan dan kurangnya kasih sayang orang tua
(perceraian) akan membawa dampak yang buruk terhadap
perkembangan mental anak. Oleh karena itu, lingkungan keluarga
harus memberikan contoh yang baik bagi anak supaya anak dapat
mengikuti apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya, memberikan
kasih sayang penuh tanpa membanding-bandingkan dengan anaknya
lain, dan memberikan dukungan penuh (pendekatan) terhadap bakat

dan minat anak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.?*’

?2’Elida Prayitno, Psikologi Perkembangan Remaja . . . ., h. 86.



